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KONSEPSI PELECEHAN TERHADAP AYAT DALAM SURAT 
AL-JATSIYAH: 7-11 DAN SURAT AT-TAUBAH: 64-66 





Al-Qur’an adalah petunjuk menuju keselamatan dan kebahagiaan yang 
tiada keraguan di dalamnya. Hendaknya manusia bersikap baik terhadap Al-
Qur’an, tetapi fenomena yang terjadi adalah ayat Al-Qur’an di rendahkan, yakni 
ditulis pada sandal, sepatu dan panci. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) 
konsepsi pelecehan terhadap ayat dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-
Taubah: 64-66 secara tafsir yakni tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb dan 
Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka), 2) 
Persamaan dan perbedaan penafsiran dari keduanya 3) Hukum pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an. 
 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan 
pendekatan tafsir komparatif (muqorin). Sumber primernya adalah tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar. Sedang sumber data sekundernya adalah 
buku-buku, majalah dan sumber lain yang berupa tulisan yang memiliki 
keterkaitan dan relevan dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data adalah 
dengan dokumen. Teknik analisis data menggunakan metode muqorin yaitu 
membandingkan penafsiran tafsir Fi Zhilalil Qur’an dengan tafsir Al-Azhar 
tentang ayat-ayat yang dikaji untuk melihat perbedaan dan persamaannya serta 
menggunakan analisis konten. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) konsepsi pelecehan terhadap ayat 
menurut Sayyid Quthb dan Buya Hamka: perkataan dan perbuatan secara terang-
terangan atau tersirat yang menunjukan kepada merendahkan, kukuh dalam 
kebatilan, menolak kebenaran, menyombongkan diri atau berpura-pura tidak 
mendengar akan ayat-ayat Allah baik seluruh atau hanya sebagian 2) Perbedaan 
dari kedunya ialah Sayyid Quthb membahas lafal dan menyatakan bahwa 
pelecehan terhadap ayat termasuk pelanggaran akidah, sedang Buya Hamka tidak 
membahas lafal dan tidak menyatakan pelanggaran akidah akan tetapi 
memberikan beberapa contoh bentuk pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
Persamaanya adalah, mereka mengutip riwayat tentang asbab an-nuzul dari surat 
At-Taubah: 64-66 dan membiarkan riwayat tanpa penjelasan, yakni kisah 
Rasulullah ketika menghadapi pelecehan terhadap ayat. Tidak mengutip pendapat 
atau riwayat yang berkaitan dengan hukum pelecehan ayat, 3) Hukum Pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an adalah haram, dan pelakunya menjadi kafir. 
 
Kata Kunci: konsepsi, pelecehan terhadap ayat, Fi Zhilalil Qur'an, Al-Azhar, 




The Conception of Verse Harassment based on the Letter of Al-
Jatsiyah in Verse 7-11 and At-Taubah in Verse 64-66 






Al-Qur'an is a clue that there is no doubt in it and clue to the safety and 
happiness. Thus, as human beings, they must respect Al-Qur'an well. However, 
the phenomenon reveals that the Qur'an verses is lowered and not placed in the 
proper place, like written in slippers, shoes and pots. The purposes of this research 
are to determine: 1) the conception of verse harassment of the Letter of Al-
Jatsiyah in Verse 7-11 and At-Taubah in Verse 64-66 based on the interpretation 
of Fi Zhilalil Qur'an by Sayyid Qutb and Al-Azhar by Buya Hamka, 2) the 
similarities and the differences of those interpretations, 3) the law of harassment 
of the Qur'an verse. 
This study was a library research of interpretation comparative approach 
(muqorin). The primary data source of this research was of the interpretation of Fi 
Zhilalil Qur'an and Al-Azhar, while secondary data source was books, magazines 
and other sources of writing relevant with research topic. Technique of collecting 
data used document. Technique of analysis data used muqarin conducted by 
comparing the interpretation between Fi Zhilalil Fi Qur'an and the Al-Azhar about 
studied verses to observe their differences and similarities and also to use content 
analysis.  
The results of this research show that: 1) the conception of harassment of 
verse by Sayyid Qutb and Buya Hamka: implied words and attitudes indicate to 
lower, tend to be sleazy, to reject the truth, to be arrogant or to pretend not to hear 
either entire or half of Qur’an verses, 2) the differences between those 
interpretations indicate that Sayyid Quthb discusses the pronunciation, and also 
states that verse harassment is considered as a aqeedah violence. Meanwhile, 
Buya Hamka does not discuss the pronunciation and aqeedah violence, but he 
gives examples of harassment of Quran verse. The similarities between those 
interpretations are either Sayyid or Buya quote the history of asbab an nuzul from 
At Taubah in verse 64-66 and also neglect it without any explanation. It was about 
the history of Rasulullah when facing the harassment of Qur’an verse. They do 
not quote opinions or histories related to law of verse harassment as well, 3) Law 
of Harassment of Qur’an verse is forbidden (haram), and the person who do it is 
called kafir.        
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  44-64وسورة التوبة:  11-7قوله تعالى في سورة الجاثية: بالإستهزاء مفهوم 





، دليلا على سلامة كالسعادة فيو شك يهدل بو إلى الإسلاـ كالسعادة كلا لقرآف ىدلا
 ؿاالحب يئة الآيات ملتطبقات ال لكن.ةكريم  ؽبأخلا رءيتخلق المف ،.أنو يجب على أ
 " معرفة الباحثةؿ تجلب اذه الحىفي النعاؿ كالأحذية كالأكاني .  إستهزاء كما كتبت
آية بالإستهزاء مفهـو  عرفةلم) 1ىي  آية القرآف . غرض ىذا البجثالإستهزاء ب مفهـو
في ظلاؿ القرآف تفسي العند  44-44كسورة التوبة:  11-7تعالى في سورة الجاثية: الله 
الفرؽ ة عرف) لم2. قطوب كالتفسي الأزىر  عبد مالك كريم أمر الله (بوياهمك) لسيد
 .حكم الإستهزاء في القرءاف ةعرف) لم3.  بينهما
لتفسي في ظلاؿ القرآف ك اهما: ين رععن  الأساسالمستخدـ دراسة المكتبية ب حثالب ىذا
 .التفسي الأزىار
سيد قطب كبويا همك  عندمفهـو الإستهزاء بآية القرآف ) 1ما يلى: البحث فيكنتائج 
رفض ،الباطل فييصر  ُمهينة،دّؿ على : قولا أك فعلاىيمفهـو الإستهزاء بآية القرآف 
سيد  )الفرؽ بن  هما:2ك كأف لم يسمع آيات الله كل أك عزء منو. الحقيقة , إستكبرا
 يقوؿلاأما بويا همك لن يناقش الفاظ ك  ذلك انتهاؾ العقيدة, قاؿ أفقطب تقدـ الفاظ 
يستشهدكف هما . القرآف ب ستهزاءالإ لأمثلة من إعطاء بعض ا لكنإنتهاؾ العقيدة 
رتبطة من أسباب 
ُ
كدعا التاريخ دكف أم   . 44-44النزكؿ من سورة التوبة: التاريخ الم
في قوؿ  زاء) حكم الإسته3بالمستهزئن  واعو رسوؿ الله متفسي , يعنى القصة عندما 
 .الله: الكفر بعد الإيماف
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Saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul: PELECEHAN TERHADAP 
AYAT DALAM SURAT Al-Jatsiyah:7-11 dan surat At-Taubah:64-66 (Studi 
komparatif antara Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar) adalah 
benar-benar karya saya, kecuali kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. 
Apabila di dalamnya terdapat kesalahan dan kekeliruan, maka sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab saya. Selain itu, apabila di dalamnya terdapat plagiasi 
yang dapat berakibat gelar kesarjanaan saya dibatalkan, maka saya siap 
menanggung resikonya.   
Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya 
 
 





















َاُلُاَفْػَقأ ٍبوُلُػق ىَلَع ْـ َأ َفآْرُقْلا َفكُرَّػبَدَتَػي َلاََفأ 
“Apakah kalian tidak mentadaburi (mengambil pelajaran dari) Al-Qur‟an, atau 
hati kalian tertutup” (QS. Muhammad: 24) 
 
 َفْرَػي َللها َّفِإ ُع ِيرَخَأ ِِوب ُعَضَيَك انماَوْػَقأ ِباَتِكْلا اََذِبِ َن  
“Sesungguhnya Allah memuliakan suatu kaum dengan kitab ini(Al-Qur‟an) dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an kalam Allah yang mulia diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. Penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat Jibril ‘alaihi 
salam, ditulis dalam mushaf yang sampai kepada kita secara mutawatir.1Al-
Qur’an merupakan kalam Allah yang bersegelkan laaroiba fiihi sebagaimana 
dalam ayat: 
 َيِقَّتُمِْلل ىًدُه ِهيِف َبْيَر َلَ ُباَتِكْلا َكِلَذ( :ةرقبلا2)  
“Al-Quran ini tiada keraguan di dalamnya dan petunjuk bagi orang yang 
bertaqwa” (Al-Baqoroh: 2) 2 
Ayat tersebut menunjukan bahwa tiada keraguan pada isinya dan kitab 
petunjuk atau pedoman bagi orang yang bertaqwa. Sebagai petunjuk artinya 
pedoman yang tiada keraguan padanya sehingga siapa yang mau mengambil Al-
Qur’an sebagai petunjuk ia akan selamat dan mencapai derajad taqwa. Manusia 
hendaknya menjadikan Al-Qur’an ini sebagai pedoman disegala aspek 
kehidupannya sebab ia kitab yang dijamin dapat memandu manusia di dunia agar 
selamat hingga akhirat kelak. 
Ayat tersebut sebagai dasar bagi kaum muslim untuk meyakini akan 
kemurnian dan kebenaran petunjuknya dan menjadi kewajiban baginya untuk 
sungguh-sungguh mempelajari kandungan Al-Qur’an agar ia mendapatkan 
                                                          
1 Muhammad Aly Ash Shabuny, Pengantar Studi Al-Qur’an At-Tibyan, Al-Ma’arif, Bandung 
1982, h. 18. 





petunjuk yang sebenarnya, dan mencapai derajad taqwa yang pada tujuannya 
adalah teguh dalam petunjuk Al-Qur’an hingga mendapatkan kebahagian dunia 
dan akhirat. 
Mempelajari Al-Qur’an adalah sebuah keharusan. Sebagaimana dalam 
ayat: 
 َأ ٍبوُل ُق ىَلَع َْمأ َنآْرُقْلا َنوُرَّ بَدَت َي َلَََفأَاُلُاَف ْ ق( :دممح24)  
“Apakah kalian tidak mentadaburi (mengambil pelajaran dari) Al-
Qur’an, atau hati kalian tertutup” (Muhammad: 24)3 
Mempelajari Al-Qur’an agar kita mendapatkan petunjuk dari Allah yakni 
melalui tadabur, mempelajari apa makna dan apa maksud dari kalam Allah, 
sehingga kita dapat mengambil dari petunjuk itu sebuah pedoman hidup dalam 
segala aspek. kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan, hal tersebut 
merupakan wujud nyata menjadikan Al-Qur’an sebagaimana fungsinya, petunjuk 
bagi manusia. Sebagaimana ayat yang dikemukakan sebelumnya. Setelah 
mentadaburi adalah mengikuti, seperti dalam ayat berikut: 
اوُقَّ تاَو ُهوُعِبَّتَاف ٌكَراَبُم ُهاَنَْلز َْنأ ٌباَتِك اَذَهَو  َنوَُحَْر ُت ْمُكَّلَعَل ( :ماعنلأا155)  
“Dan Al-Qur’an itu adalah kitab yang kami turunkan, yang diberkati, 
maka ikutilah ia dan bertaqwalah kamu agar kamu diberi rahmat” (Al-
An’am:155)4 
Ayat-ayat tersebut dapat di fahami bahwa setelah proses membaca Al-
Qur’an ialah mentadaburi. Kaum Muslim telah membacanya setiap kali dalam 
salatnya dan bahkan banyak dari kaum muslim menghafalkan kalam Allah ini, 
                                                          
3Tim Sabiq, Ibid, h. 155.  





akan tetapi tidak cukup membaca saja, proses selanjutnya adalah mentadaburi 
dan berikutnya adalah menjadikannya petunjuk yakni pedoman, inilah proses 
selamat. Maka kalimat penutup surat Al-Baqarah diatas adalah “bagi orang yang 
bertaqwa” dan pada surat Al-An’am adalah “semoga kamu diberi rahmad”. Jika 
boleh dikatakan inilah proses yang harus dilalui setiap muslim agar mendapatkan 
petunjuk yang sebenarnya yakni, dengan membaca, mentadaburi, dan 
mengaplikasikannya. Belum dapat mengaplikasikan petunjuk Al-Qur’an jika 
baru tahap membaca, hendaknya setelah membaca kemudian mentadaburi Al-
Qur’an. Mentadaburi Al-Qur’an tidak akan terlepas dengan tafsir. Pengertian 
tafsir secara bahasa bermakna (حاَضيلإا)  dan ( ُيِيبّتلا)  yakni menjelaskan dan 
menerangkan, secara istilah para ulama beragam mendefinisikan tafsir, 
diantaranya Az-Zarkasyi:” tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah yang 
diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta 
mengeluarkan hukum dan hikmahnya.”5Sedang yang lain mendefinisikan senada 
yakni “Tafsir adalah cara yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan 
apa yang terkadung dari Al-Qur’an”. 6 Maka dapat disimpulkan tafsir adalah alat 
untuk mengetahui apa kandungan dan maksud dari sebuah teks yakni kalam 
Allah. 
Kemulian Al-Qur’an hendaknya disambut oleh manusia dengan adab 
yang baik. Adab-adab terhadap Al-Qur’an diantaranya adalah: tidak 
diperkenankan orang yang tidak suci menyentuhnya, sebagaimana dalam ayat 
berikut: 
                                                          
5Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, Surabaya, Litera Antar Nusa, 2013, h. 455. 
6Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Mesir, Maktabah Wahbah, 





  َسَيَ َلَ... َّلَِإ ُه  ُ
لا َنْوُرَّهَط( :ةعقاولا79)  
“…Tidak menyentuhnya (Al-Qur’an) kecuali orang-orang yang suci” (Al-
Waqi’ah: 79).7 
Imam An-Nawawi menyebutkan diantara adab terhadap Al-Qur’an adalah 
mengihlaskan niat sebab setiap amal hendaknya ihlas karena Alloh, dalam 
keadaan suci, memulai dengan ta’awudz, sebagaimana dalam surat An-Nahl ayat: 
98,  
 ِميِجَّرلا ِنَاطْيَّشلا َنِم ِّللِّبِ ْذِعَتْسَاف َنآْرُقْلا َتَْأر َق اَذَِإف( :لحنلا98)  
“Apabila engkau membaca Al-Qur’an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.”, serta membaca 
basmalah. (An-Nahl: 98).8 
Memahami Adab tersebut, maka tidak pantas jika ada seseorang yang 
berbuat tidak baik terhadap kalam Allah. Namun melihat fenomena penistaan 
terhadap ayat-ayat atau sebagiannya yang akhir-akhir ini bermunculan seperti 
lafal Al-Qur’an surat Al-Ikhlas di telapak sandal,9sepatu bertuliskan penggalan 
ayat yakni kalimat” fallahu khoirun hafizha10, terompet tahun baru dari kertas 
sampul Al-Qur’an11, lafal  ُد ْم َلا tertera pada produk panci12, dan loyang kue13 
yang dasar loyang bertuliskan ayat. Pelecehan terhadap ayat juga dilakukan oleh  
                                                          
7Tim Sabiq, Ibid, h. 79. 
8Abu Zakariya Bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Fii Adabi Hamalatil Qur’an, Maktabah Ibnu 
Abbas. Cet.1, 1426H, H. 82, 83.   
9Lihat (Www. Kumpulan Konsultasi. Com2015/ 10) Diakses 2/2/ 2016.  
10Majalah Hidayatulloh. Edisi 01/2016. 
11 Www. Bbc. Com>Indonesia.2015/12/31. Diakses 02/02/2016 





aliran Ahmadiyah dalam kitab Tadzkiroh14 yakni pada ayat Al-Qur’an 
(ردقلا :1) ”  ِرْدَقْلا ِةَل ْ َيل ِفِ ُهاَنَْلز َْنا َّنَِّا “ 
“sesungguhnya kami turukan (AL-Qur’an) pada malam lailatul qodar” 
Dalam kitab tadzkiroh ayat tersebut diubah menjadi: 
  ا َْيِِلزْنُم اَّنُك َّنَِّا ِرْدَقْلا ِةَل ْ َيل ِْفِ ُهاَنَْلز َْنا َّنَّ  “  
Yang artinya menjadi: “Sesungguhnya Kami menurunkannya (Tadzkirah ini) 
pada malam Lailatul Qadar, sesungguhnya Kami benar-benar 
menurunkannya”15.  
Pada masa khalifah Ma’mun berkuasa dia mengatakan Al-Qur’an adalah mahluk, 
maka di masa itu sikap Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Nuh yang 
tetap mengatakan,” Al-Qur’an kalamullah yang diturunkan bukan makhluk”16, 
pernyataan tersebut berakibat imam Ahmad di penjara. Maka pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an bukan hanya terjadi pada akhir-akhir ini saja tetapi sejak zaman 
dahulu. Beberapa kejadian yang muncul di berita sangat miris dan ironis. Al-
Qur’an yang seharusnya dimuliakan justru dilecehkan. Sehingga menggugah 
Peneliti untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut.  
Pelecehan berasal dari kata leceh yang berarti tidak berharga dan hina, 
rendah, (melecehkan); menghina dan memandang rendah. Peleceh; orang yang 
                                                                                                                                                                    
13Www. Chanelmuslim. Com> Berita. Loyang.02/12/2016. Diakses 02/02/2016. 
 
14Kitab Tadzkiroh ialah kitab yang diyakini kaum Ahmadiyah sebagai wahyu atau kitab suci 
(LIPPI/Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam, Jejak Hitam Sang Pendusta Dan Penghianat Mirza 
Ghulam Ahmad, Jakarta, cet. 1, 2010, h. 20. 
15 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1986, h. 
577. 






melecehkan dan suka merendahkan17. Pelecehan terhadap ayat ini hendaknya 
dirujuk kepada Al-Qur’an sebagai wujud nyata berpedomankan Al-Qur’an, 
Dengan adanya fenomena tersebut menjadikan Peneliti ingin mengetahui tentang 
konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-qur’an dalam Al-Qur’an. 
pelecehan terhadap ayat dalam Al-Qur’an di sebut sebagai “huzuwan” 
yang diterjemahkan menjadi olok-olokan atau “istihza’ “mengolok-olok, 
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an, yang diantaranya “tastahziun”, dalam 
surat At-Taubah: 65, dan yang berkenaan kata” huzuwan” yakni “olok-olok” 
terhadap ayat Al-Qur’an pada surat Al-Jatsiyah yakni pada ayat ke 9 pada lafal 
“huzuwan”, sebagaimana berikut: 
 اًئ ْ يَش اَِنتَيَآ ْنِم َمِلَعاَذِإَو ٌيِهُم ٌباَذَع ُْمَلُ َكَِئلُوأ اًوُزُه اَهَذََّتَّا :ةيثالجا(9)  
“Dan apabila dia mengetahui sedikit ayat-ayat kami, maka (ayat itu) 
dijadikan olok-olokan, merekalah yang akan menerima azab yang menghinakan” 
(Al-Jatsiyah: :9)18 
Pada surat At-Taubah terdapat lafal tashziun, pada ayat ke 65, berikut; 
 َرَو ِِهتَيَآَو ِّللِّبَِأ ْلُق ُبَعْل َنَو ُضوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَونوُءزْه َتْسَت ْمُتنُك ِِهلوُس 
 : ةبوتلا(65)  
” Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main 
saja.” Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok?” (65)” 
                                                          
 





       Maka peneliti memilih surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 
64-66, yang mana dalam surat Al-Jatsiyah dan At-Taubah ditemukan lafal 
huzuwan dan tastahziun yang merupakan kata yang maknanya dekat dengan 
Pelecehan yakni olok-olok yang artinya: perkataan yang mengandung sindiran 
(ejekan, lelucon) atau bermain-main saja, bersenda gurau, gambar-gambar atau 
karikatur yang mengandung ejekan atau merendahkan, mempermainkan 
(mengolok-olok); menghina19. Dapat disimpulkan kata peleceh semakna dengan 
pengolok-olok; orang yang mengina, merendahkan atau mempermainkan. Sedang 
pelecehan semakna dengan pengolokan: penghinaan, perbuatan merendahkan 
atau mempermainkan. 
Surat Al-Jatsiyah juga diawali dengan ayat tentang bahwa penurunan Al-
Quran itu dari Alloh artinya Al-Qur’an bukan sembarang kitab yang dapat 
dilecehkan ataupun diolok-olokan. Pada ayat ke 7 dari surat Al-Jatsiyah ini  berisi 
sumpah “celakahlah bagi  setiap pendusta” kemudian  dijawab pada Ayat ke 9 
“dan apabila dia mengetahui sedikit ayat-ayat kami, maka (ayat itu)dijadikan 
olok-olokan”,serta disebutkan ancaman dan balasan bagi pengolok-olok ayat, 
maka peneliti memilih surat Al-Jatsiyah ayat 7–11 dan At-Taubah ayat 64-66 
yang kedelapan ayat tersebut saling berkaitan dengan sikap dan gambaran 
pelecehan terhadap Al-Qur’an atau pemahaman (konsepi)  Al-Qur’an tentang 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an ; 
( ٍمِيَثأ ٍكاََّفأ ِّلُكِل ٌلْيَو7 اَهْعَمْسَي َْلَ ْنَأَك ًابِْكَتْسُم  رِصُي َُّثُ ِهْيَلَع ىَلْ ت ُت َِّللّا ِتَيَآ ُعَمْسَي )
( ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب ُهْر ِّشَب َف8ا اًئ ْ يَش اَِنتَيَآ ْنِم َمِلَع اَذِإَو ) ٌيِهُم ٌباَذَع ُْمَلُ َكَِئلُوأ اًوُزُه اَهَذََّتَّ
                                                          





(9 َءاَِيلْوَأ َِّللّا ِنوُد ْنِم اوُذََّتَّا اَم َلََو اًئ ْ يَش اوُبَسَك اَم ْمُه ْ نَع ِنِْغ ُي َلََو ُمَّنَهَج ْمِِهئَارَو ْنِم ) 
(ٌميِظَع ٌباَذَع ُْمَلَُو10 ) ِِّبَر ِتَيَِبِ اوُرَفَك َنيِذَّلاَو ىًدُه اَذَه ٍزِْجر ْنِم ٌباَذَع ُْمَلُ ْم
 ٌمِيَلأ(11) 
“Celaka bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak dosa (7) 
(yaitu) orang yang mendengar ayat-ayat Alloh yang dibacakan kepadanya, 
namun ia menyombongkan diri seakan dia tidak pernah mendengarnya. Maka 
peringatkanlah dia dengan azab yang pedih (8) dan apabila dia mengetahui 
sedikit ayat-ayat kami, maka (ayat itu) dijadikan olok-olokan, merekalah yang 
akan menerima azab yang menghinakan (9) dibelakang mereka Jahannam, dan 
tidak akan berguna bagi mereka sedikitpun apa yang telah mereka kerjakan, dan 
tidak pula (bermanfaat) apa yang mereka jadikan pelindung-pelindung (mereka) 
selain Allah. Dan mereka akan mendapat azab yang besar. (10) (Al-Qur’an) ini 
adalah petunjuk. Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhannya, 
mereka akan mendapat azab yang pedih. (11)”20 
Surat At-Taubah juga membahas tentang sikap orang yang memperolok-
olokan kalam Alloh yakni pada ayat: 64-66. 
 فِ َابِ ْمُه ُئِّب َن ُت ٌةَروُس ْمِهْيَلَع َلَّز َن ُت نَأ َنوُقِفاَنُمْلا ُرَذَْيَ َّنِإ ْاوُِئزْه َتْسا ِلُق مِِبوُل ُق  اَّم ٌِجرُْمُ َّللّا
 َنوُرَذَْتَ-٦٤-  ِِهلوُسَرَو ِِهتَيَآَو ِّللِّبَِأ ْلُق ُبَعْل َنَو ُضوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَو
 َنوُِئزْه َتْسَت ْمُتنُك- ٦٥-  َيَِإ َدْع َب ُتُْرَفَك ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ ْمُكن ِّم ٍةَِفئَآط نَع ُفْعَّ ن نِإ ْمُكِنا
 َيِِمرُْمُ ْاُوناَك ْمُهَّ َنِبِ ًةَِفئَآط ْبِّذَع ُن-٦٦ 
                                                          





“Orang-orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang 
menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Katakanlah (kepada 
mereka), “Teruskanlah berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” 
Sesungguhnya Allah akan Mengungkapkan apa yang kamu takuti itu” (64).” Dan 
jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, 
“Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu 
selalu berolok-olok?” (65)” Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah 
kafir setelah beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah 
bertaubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) berbuat dosa.” (66)21 
Setelah memilih surat Al-Jatsiyah peneliti juga memilih surat At-Taubah, 
dimana dalam surat At-Taubah juga terdapat ayat yang berbicara tentang 
pelecehan terhadap ayat yakni pada ayat 64-66, ayat tersebut berbicara tentang 
salah satu sikap orang munafik adalah mereka melakukan pelecehan terhadap 
kalam Allah akan tetapi jika di tanya mengapa mereka berbuat demikian mereka 
jawab: 
 ...ُبَعْل َنَو ُضوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَو(ال :ةبوت65)  
” Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
(At-Taubah:65) 
Dan Alloh jawab dengan ayat: 
 َنوُِئزْه َتْسَت ْمُتنُك ِِهلوُسَرَو ِِهتَيَآَو ِّللِّبَِأ ْلُق... (ال :ةبوت65)  
"…Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-
Nya kamu selalu berolok-olok?” 
                                                          





Dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 berbicara tentang pelecehan terhadap ayat 
Alloh demikian juga dalam surat At-Taubah: 64-66, maka penelitian harus 
merujuk pada tafsir atau penafsiran para mufasir untuk mendapatkan konsepsi 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an sebagai jembatan penelitian. Sehingga 
mengantarkan peneliti untuk memilih kitab tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid 
Quthb dan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, Dengan pertimbangan 
sebagaimana berikut: 
Tafsir Fi zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb seorang tokoh agama, 
ilmuwan, sastrawan, ahli tafsir dan intelektual, yang kiprahnya dalam pergerakan 
ikhwanul muslimin, yang tidak berlangsung lama disebabkan kritik tajamnya 
terhadap pemerintah diwaktu itu. Hingga mengantarkannya ke jeruji besi. Selama 
15 tahun Sayyid Quthb mengalami kerja paksa dikamp penjara dan berpindah-
pindah penjara. Dia sosok yang cerdas yang telah tampak sejak dini yakni, 
menghatamkan hafalan Al-Qur’an diusia 10 tahun.22 
Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, nama lengkap Hamka adalah Haji 
Abdul Malik Karim Amrulloh disingkat dengan Hamka. Buya Hamka adalah 
pelajar otodidak yang kegigihannya mengantarkan pada gelar Doktor. Kiprahnya 
di dunia dakwah dan dalam pergerakan politik diantaranya Masyumi. 
Ketegasannya berpendirian menyebabkan dirinya dipenjara. Di dalam penjara ia 
merampungkan karyanya yang monumental yakni tafsir Al-Azhar, 30 juz. 
Penafsiran Buya Hamka yang sarat ilmu dan bahasanya yang memasyarakat 
sehingga mudah di fahami.23 
                                                          
22 Sayyid Quthb, Fi Zhilali Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jakarta, Gema Insani Press, 
200, jilid 1, h. 406, 407. 
23 Tim Al-Azahar, 100 Tahun Mengenang Buya Hamka, Jakarta, Jakarta, YPI Al-Azhar, 2008, 





Kedua mufasir Sayyid Quthb dan Buya Hamka memiliki beberapa 
kesamaan dan perbedaan, diantaranya adalah:  
1. Mereka sama-sama dai yang tidak kenal menyerah, 
2. Sama-sama berpendirian kokoh dan bersikap tegas, sehingga sama-sama 
merasakan hidup dalam penjara, hal itu disebabkan mereka berseberangan 
pendapat dengan penguasa. 
3. sama-sama tokoh pergerakan yakni Sayyid Quthb berkiprah dalam pergerakan 
Ikhwanul Muslimin sedang Buya Hamka di Masyumi, 
4. Yang menjadi kesamaan yang paling nampak adalah tafsir mereka bir ra’yi,  
5. Sedang dari perbedaan ialah, Sayyid Quthb dari negeri Arab dan mengenyam 
pendidikan tinggi sedang Buya Hamka adalah Putra bangsa Indonesia yang 
belajar secara otodidak namun ia mendapatkan gelar Doktor.  
Beberapa kesamaan dan perbedaan dari tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir 
Al-Azhar tersebut, peneliti jadikan sebagai objek penelitian. 
Setelah melakukan prapenelitian pada tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir 
Al-Azhar, Peneliti akan memaparkan sekilas hasil prapenelitian pada surat Al-
Jatsiyah ayat: 9, 
 ٌيِهُم ٌباَذَع ُْمَلُ َكَِئلُوأ اًوُزُه اَهَذََّتَّا اًئ ْ يَش اَِنتَيَآ ْنِم َمِلَع اَذِإَو  :ةيثالجا(9)  
“Dan apabila dia mengetahui sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-
ayat itu dijadikan olok-olok, merekalah yang akan mendapatkan azab yang 
menghinakan” 
Pada Fi Zhilalil Qur’an, penafsirannya lebih menitik beratkan pada akhir 
ayat:” Ini adalah azab yang lebih pedih. Dan bahwa gambaran kejahiliyahan yang 





manusia yang diantara mereka seorang Muslim, mengolok-olok ayat Allah 
padahal mereka ketahui, dan menjadikannya sebagai bahan cemoohan, juga 
mereka mencemooh orang-orang yang beriman dengannya, dan yang ingin 
mengembalikan perkara manusia dan kehidupannya. 
Buya Hamka dalam menafsirkan surat Al-jatsiyah ayat: 9 ini lebih tampak 
menampilkan permisalan dalam mengolok-olok terhadap ayat, yakni 
penafsirannya berikut, “Dan tidak mengetahui segala keseluruhan maksud yang 
baik. Tetapi diambilnya di sana sedikit di sini sedikit dengan maksud yang jahat, 
atau dipotong-potongnya. sehingga ada orang yang mengambil alasan dari Al-
Qur’an untuk perbuatan yang jahat. kemudian Buya Hamka memberi contoh 
pelecehan terhadap ayat, yakni seorang dengan sengaja meninggalkan 
sembahyang, bahwa dalam Al-Qur’an ada ayat: 
 ِّل ٌلْيَو َف َيِّلَصُمْل ( :نوعالا4)  
“Celakah orang yang sembahyang” (Al-Ma’un: 4)24 
Perbedaan penafsiran dari segi penafsiran itu sendiri maupun bahasa yang 
digunakan oleh kedua kitab tafsir tersebut menjadikan penelitian ini sangat 
menarik untuk dikaji secara komparatif. 
B. Rumusan Masalah 
Latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsepsi pelecehan terhadap ayat di dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 
dan At-Taubah: 64-66 menurut tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar?  
                                                          





2. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran dari kedua kitab tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar dalam menafsirkan surat Al-Jatsiyah: 7-
11 dan At-Taubah: 64-66? 
3. Bagaimana hukum pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an? 
C. Tujuan Penelitian 
1. untuk mengetahui konsep pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari penafsiran tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an dan tafsir Al-Azhar tentang konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-
Qur’an dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan At-Taubah: 64-66. 
3. Untuk mengetahui hukum pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritik adalah sebagai berikut; 
a. Menambah wawasan keilmuan Al-Qur’an khususnya dalam bidang tafsir. 
b. Menambah wawasan pengetahuan tentang penafsiran mengenai konsepsi 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
c. Mengetahui hukum tentang pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
2. Manfaat secara aplikasi adalah sebagai berikut; 
a. Sebagai pencerahan kepada umat tentang konsepsi pelecehan terhadap Al-
Qur’an 
b. Memberi pedoman kepada masyarakat tentang hukum pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an. 
c. Manfaat lainnya masyarakat diharapkan dapat menjadikan kedua kitab ini 






E. Kerangka Teori 
1. Tafsir 
a. Pengertian tafsir 
Tafsir secara etimologis, kata tafsir berasal dari kata kerja fassara 
yang artinya kasyf al-mughattha’ (keterangan), dan At-Tibyan 
(penjelasan) atau Al-Bayan (jelas) dan Al-Kasf (terang sekali). Sedang 
para ulama memiliki definisi yang beragam diantaranya: 
1) Az-Zarkasyi mendefinisikan sebagai:” suatu upaya untuk 
memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw, menjelaskan maknanya, serta mengeluarkan berbagai hukum 
dan hikmah yang dikandungnya”.25 
2) Adz-Dzahabi memaknai tafsir sebagai upaya memahami maksud 
dan kehendak Allah sesuai dengan kapasitas kemampuan 
manusia.26 
3) Abdullah Syahatah berpendapat tafsir ialah ilmu yang membahas 
Al-Qur’an Al-Karim yang melihat sudut dalalahnya untuk 
mengetahui maksud Allah dalam kalam-Nya sesuai kemampuan 
yang dimiliki manusia.27 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah segala cara 
yang dapat mengungkap seluruh makna, hukum dan hikmah, baik yang 
tersurat maupuan tersirat sehingga dapat dipahami dari suatu pesan yang 
kaitanya dengan pesan Al-Qur’an. 
                                                          
25 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, Bandung, Pustaka Setia, 
Cet. 1, 2013, h. 26. 
26 Ibid, h. 27. 





2. Metode Muqorin 
Penelitian ini adalah penelitian yang membandingkan antara tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an dengan tafsir Al-Azhar, yang merupakan karya Sayyid Quthb 
dan Buya Hamka, maka penelitian menggunakan salah satu metode 
penafsiran yakni, metode muqorin atau komparasi. 
Adapun metode ini telah di jelaskan oleh Nashruddin Baidan berikut: 
Apabila yang dijadikan sasaran perbandingan adalah pendapat para ulama 
mufasir dalam menafsirkan suatu ayat, maka metodenya ialah: 1) 
menghimpun ayat yang menjadi obyek studi tanpa menoleh  terhadap 
redaksinya  mempunyai kemiripan atau tidak 2) melacak berbagai pendapat 
ulama mufasir  dalam menafsirkan  ayat-ayat tersebut dan 3) membandingkan 
pendapat–pendapat mereka untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan 
identitas dan pola pikir dari masing-masing mufasir, serta kecenderungan-
kecenderungan dan aliran yang mereka anut.28 
Menggunakan metode ini diharapkan mampu menjawab rumusan 
masalah dari penelitian ini, baik penafsiran ayat, kelebihan dan kekurangan 
dari keduanya yakni tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar. 
3. Pelecehan 
Pelecehan dalam Bahasa Arab semakna dengan huzuwan dan tastahziun 
yang merupakan kata yang maknanya dekat dengan Pelecehan yakni olok-
olok yang artinya: perkataan yang mengandung sindiran (ejekan, lelucon) 
atau bermain-main saja, bersenda gurau, gambar-gambar atau karikatur yang 
mengandung ejekan atau merendahkan, mempermainkan (mengolok-olok); 
                                                          






menghina29. Dapat disimpulkan kata peleceh semakna dengan pengolok-olok; 
orang yang menghina, merendahkan atau mempermainkan. Sedang pelecehan 
semakna dengan pengolokan: penghinaan, perbuatan merendahkan atau 
mempermainkan. 
F. Telaah Pustaka 
Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian tentang konsepsi pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an belum ada, studi komparatif antara Fi Zhilalil Qur’an 
dan Al-Azhar tentang konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an belumlah ada, 
adapun kajian yang peneliti temukan adalah berikut: 
1. Tesis, Zuhaid, Konsep kafir Persepektif Sayyid Quthb Dalam tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an, STAIN, 2009, konsep kafir menurut Sayyid Quthb tidaklah berbeda 
dengan ulama’ yang lain yakni, pengingkaran dan pendustaan terhadap wujud 
dan dzat Allah, Perintah dan laranganNya, Nabi-NabiNya, Hari akhir, 
Yaumul Hisab serta pengingkaran terhadap nikmat-nikmat Allah. Penyebab 
kekafiran disebabkan kebodohan, kesombongan, putus asa, kesenangan dunia 
dan faktor lingkungan. Kemudian tuduhan Sayyid Quthb memiliki 
pemahaman takfiri al-muslimin al-Ammah disebabkan pemahaman dalam 
term Jahiliyah, menurut Sayyid Quthb Jahiliyah adalah jahiliyah akhlaq yang 
mengarah pada takfir Nizham Wa Al-Hukmi (pengkafiran terhadap sistem dan 
pemerintahan) karena tidak menegakan syari’atNya. Sedang interaksi dengan 
orang kafir hanya di perbolehkan dalam urusan duniawi yang bersifat 
kontruksktif, sedang dalam ranah keagamaan tidak ada tolelir. Maka jihad 
                                                          





memerangi orang kafir adalah wajib. Penelitian ini menggunakan metode 
muqorin. 
2. Tesis, Rikza Baroroh, perempuan perspektif Al-Qur’an (telaah atas 
penafsiran Buya Hamka) 2009, Dalam kepemimpinan Rumah tangga yang 
berhak memimpin adalah suami, disebabkan para lelaki diberi kelebihan dari 
pada istri, istri dapat memimpin rumah tangga jika suami tidak dapat 
menjalankan tugasnya. Sedang menurut pemikiran kesetaraan gender, bahwa 
peran lelaki saat diturunkan ayat adalah sebagai manager, bukan penguasa 
dalam rumah tangga, karena kedudukan antara suami dan istri memiliki 
peranan yang seimbang. Penelitian ini penelitian kepustakaan yang 
menggunakan pendekatan hermeneutik kualitatif dan analisa yang digunakan 
untuk mengurai secara sistematik agar dapat mengidentifikasi dan 
mengungkap kedudukan, fungsi, peran dan tanggung jawab laki-laki dan 
perempuan. 
3. Tesis, Sudarmadi Putra, Konsep Manusia Terbaik dalam Surat Al-Bayinah 
(Studi komparatif tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan Al-Azhar), 2009, yang 
membahas tentang konsep manusia terbaik dalam pandangan dua tokoh yaitu 
Sayyid Quthb dan Buya Hamka, untuk menjadi sosok manusia terbaik itu 
mudah teorinya namun tidaklah mudah dalam prakteknya. Kecuali orang 
yang memiliki Iman yang benar dan amal saleh yang diterapkan. 
Mengerjakan amal saleh meliputi segala aspek baik dari ibadah ritual, akhlak, 
tindakan maupun pergaulan. Keadaan yang demikian yang dapat menjadikan 
manusia itu sebaik-baik makhluk. Penelitian ini penelitian kepustakaan yang 





Dari hasil telaah pustaka yang Peneliti lakukan diatas menunjukan 
bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian diatas 
dari segi judul. 
G. Metode Penelitian   
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitaian ini adalah library reseach atau kepustakaan yang 
bersumber dari tulisan30. Maka penelitian ini fokus pada data-data yang 
berupa tulisan atau teks dalam hal ini teks Al-Qur’an dan tafsir.  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Mengkaji hasil penafsiran 
ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-
Qur’an dalam surat Al-Jatsiyah dan surat At-Taubah dengan menggunakan 
metode muqorin (komparasi) antara dua penafsiran yang berbeda dalam 
menafsirkan ayat yang sama, akan dianalisa kemudian disimpulkan. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an dan tafsir Al-Azhar, yang sesuai dengan topik penelitian ini yakni 
Konsepsi Pelecehan Terhadap Ayat Al-Qur’an. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder penelitian ini adalah buku-buku, karya tulis 
dan data tulis yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan penelitian 
                                                          





diantaranya adalah Pengantar Memahami tafsir Fi Zhilalil Qur’an Sayyid 
Quthb (Shalah Abdul Fatah), Ayah (Irfan Hamka) dan lainnya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang membahas 
tentang konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an dalam surat Al-Jatsiyah 
dan surat At-Taubah dengan komparatif antara Fi Zhilalil Qur’an dengan Al-
Azhar, maka peneliti menggunakan metode muqorin yaitu: 
a. Membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki persamaan 
atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki 
redaksi yang berbeda untuk kasus yang sama. 
b. Membandingkan ayat-ayat dengan hadis yang mendukung dalam 
pembahasan. 
c. Membandingkan pendapat mufasir yang satu dengan yang lainnya, 
maupun didasarkan pada perbedaan metode yang patut dikemukakan 
persamaan dan perbedaan dari penafsiran ulama satu dengan yang 
lainya31, yakni melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat dan membandingkan penafsirannya untuk 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan identitas dan pola pikir, 
kecenderungan dan aliran–aliran yang dianut dari masing-masing 
mufasir.32 
Adapun metode ini telah dijelaskan oleh Nashruddin Baidan berikut: 
Apabila yang dijadikan sasaran pembahasan perbandingan adalah pendapat 
para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat, maka metodenya ialah, 1) 
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Menghimpun sejumlah ayat yang menjadi obyek studi tanpa memandang 
mirip atau tidak, 2) Mencari dan meneliti berbagai pendapat mufasir dalam 
menafsirkan ayat-ayat yang menjadi objek studi dan 3) Membandingkan 
pendapat-pendapat mufasir tersebut untuk mendapatkan informasi 
mengenai identitas dan pola pikir dari masing-masing mufasir, serta 
kencenderungan-kencenderungan dan aliran yang mereka anut.33 
       Langkah-langkah metode komparatif yang akan peneliti lakukan adalah 
sesuai kerangka diatas yaitu: 
a. Menghimpun ayat-ayat yang menjadi pembahasan dalam surat Al-
Jatsiyah, dan At-Taubah yang berkaitan dengan konsepsi pelecehan 
terhadap ayat. 
b. Menghimpun penafsiran atau pendapat dari kedua mufasir dalam 
penelitian ini tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar yang 
berkaitan dengan konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an dalam 
surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66 kemudian 
diperbandingkan untuk menemukan persamaan dan perbedaan dari 
keduanya. 
c. Menghimpun hadis-hadis yang sekiranya ada keterkaitan dalam 
penelitian ini 
d. Mengkomparasikan hasil tafsir dari kedua mufasir Sayyid Quthb dan 
Buya Hamka tentang ayat-ayat yang menjadi objek penelitian jika ada 
perbedaan dan persamaan. 
e. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisa diatas. 
                                                          





5. Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif analisis komparatif, model analisa yang bertujuan membuat 
paparan atau deskripsi mengenai fenomena atau objek yang diteliti kemudian 
dicari saling hubungnnya.34 Model analisis deskriptif ini akan dipadukan 
dengan konten analisis, yang intinya dari model analisa ini adalah 
menganalisa secara tuntas dan kritis suatu teks. Dalam hal ini menganalisa 
atas tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb dan tafsir Al-Azhar karya 
Buya Hamka tentang pelecehan terhadap ayat dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 
dan surat At-Taubah: 64-66 yang menjadi objek penelitian jika ada 
persamaan dan perbedaan. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam pembahasan pada tesis berikut, maka tesis ini 
peneliti susun dalam bab, yakni: 
Bab I :  Pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II :  Kerangka teori yang berisi pengertian tafsir dan metode tafsir, 
pengertian metode muqorin (komparatif), ciri-ciri metode muqorin, 
ruanglingkup metode muqorin serta kelebihan dan kekurangannya. 
Bab III :  Gambaran umum tentang tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-
Azhar yang meliputi riwayat hidup, latar belakang penulisan, metode 
yang digunakan dalam menafsirkan surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan At-
                                                          






Taubah: 64-66 yang berkaitan dengan Konsepsi Pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an. 
Bab IV :  Berisi pemaparan hasil penafsiran dan analisa tentang tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar berkaitan dengan pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an dalam surat Al-Jatsiyah dan At-Taubah. 









1. Pengertian Tafsir. 
Tafsir secara etimologis, kata tafsir berasal dari kata kerja fassara 
yang artinya kasyf al-mughattha’ (keterangan), dan At-Tibyan (penjelasan) 
atau Al-Bayan (jelas) dan Al-Kasf (terang sekali) Syaraha (menerangkan), 
tarjama (menterjemahkan).1 Menurut Quraish Shihab kata tafsir yang 
terambil dari fassara mengandung makna kesungguhan untuk membuka atau 
berulang-ulang membuka.2 Sedang para ulama’ memiliki definisi yang 
beragam diantaranya: 
a. Az-Zarkasyi mendefinisikan sebagai” suatu upaya memahami kitab Allah 
yang diturunkan   kepada Nabi Muhammad saw, menjelaskan maknanya, 
serta mengeluarkan berbagai hukum dan hikmah yang dikandungnya. 3 
b. Adz-Dzahabi memaknai tafsir sebagai upaya memahami dari maksud dan 
kehendak Allah yang sesuai dengan kapasitas kemampuan manusia.4 
c. Abdullah Syahatah berpendapat tafsir ialah ilmu yang membahas Al-
Qur’an Al-Karim yang melihat dari sudut dalalahnya guna memahami 
                                                          
1 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, Yogyakarta, 
Yayasan Ali Maksum, h. 1393. 
2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Jakarta, Lentera Hati, 2013, h. 9. 
3 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, Bandung, Pustaka Setia, 
cet. 1, 2013, h. 26. 






maksud Allah dalam kalam-Nya sesuai kemampuan yang dimiliki 
manusia.5 
d. Aly Ash-Shabuny dalam bukunya mengatakan:” tafsir adalah kunci untuk 
membuka gudang simpanan yang tertimbun dalam Al-Qur’an.6 
Pengertian tafsir diatas dapat disimpulkan berikut, tafsir adalah segala 
cara yang dapat mengungkap seluruh makna, hukum dan hikmah, baik yang 
tersurat maupun tersirat sehingga dapat dipahami dari suatu pesan yang 
dalam hal ini adalah pesan Al-Qur’an. 
2. Metode Tafsir 
Metode adalah cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai 
tujuan,7sedang dalam bahasa Arab semakna dengan Thoriqoh, Uslub dan 
kaifiah.8 
Metode tafsir suatu cara atau alat yang digunakan untuk 
merealisasikan tujuan dari sebuah teks,9 atau seperangkat tatacara atau aturan 
yang hendaknya digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an, sehingga 
tafsirannya tidak melenceng dari aturan penafsiran. 
Metode tafsir ialah suatu cara yang disusun dengan baik untuk 
mengungkap makna dan segala unsur yang terkandung dari kalam Allah 
yakni Al-qur’an.  
Para ahli membagi menjadi beberapa cara dalam penafsiran Al-Qur’an yakni; 
a. Ijmali (global), menjelaskan ayat-ayat secara ringkas tapi mencakup, 
sistematika penulisannya sesuai susunan mush-haf. Penyajiannya tidak 
                                                          
5 Samsuroh, Pengantar Ilmu Tafsir, Jakarta, Amzah, cet. 1, 2014, h. 16. 
6Aly Ash-Shabuny, At-Tibyan Pengantar Study Al-qur’an, Bandung, Al-Ma’arif, h. 199. 
7 Sulchan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(KBI-Besar), Surabaya, Amanah, h. 334. 
8Atabik Ali, Ahmad Muhdlor, Ibid, h, 1231.  





jauh dari Bahasa Al-Qur’an sehingga pendengar dan pembaca seakan 
masih membaca Al-Qur’an yang sesungguhnya tafsiran.10 
b. Tahlili (analitis), menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan 
baik ayat demi ayat, surah demi surah sesuai urutan mushhaf, yang isinya 
mencakup segala aspek yang terkandung dalam ayat seperti pengertian 
kosakata, konotasi kalimat, sebab turunnya ayat (asbab an-nuzul), 
hubungan ayat dengan sebelum dan sesudahnya atau dengan ayat yang 
lain (Munasabah), serta pendapat yang diberikan oleh para mufasir.11 
c. Maudhu’i (tematik), membahas ayat-ayat berdasarkan judul atau tema 
yang telah ditetapkan, semua ayat yang berkaitan dengan tema dihimpun, 
kemudian dikaji secara mendalam, baik kosakata, sebab turunnya ayat, 
dan sebagainya secara rinci dan mendalam, serta didukung oleh fakta-
fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik dari Al-
Qur’an, hadis, dan pemikiran rasional.12 
d. Muqorin (komparasi), yakni mengkomparasikan atau membandingkan 
ayat dengan ayat, ayat dengan hadis atau membandingkan pendapat 
antara mufasir atau ulama.13 
Menurut Al-Farmawi; tafsir komparatif ialah menjelaskan ayat-
ayat Al-qur’an berdasarkan hasil penafsiran dua atau beberapa mufasir.14 
Maka langkah-langkahnya sebagaimana Nasruddin Baidan 
menjelaskan sebagai berikut: Apabila yang dijadikan sasaran pembahasan 
                                                          
10Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. 3, 
2005, h.  
11ibid, h. 31. 
12Ibid. h. 151. 
13M. Quraish Shihab, Ibid. h. 382.  





perbandingan adalah pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu 
ayat, maka metodenya ialah:1) menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan 
obyek studi tanpa menoleh terhadap redaksinya mempunyai kemiripan 
atau tidak. 2) melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan 
ayat-ayat tersebut dan 3) membandingkan pendapat-pendapat mereka 
untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola 
berpikir dari masing-masing mufasir, serta kecenderungan-kecenderungan 
dan aliran-aliran yang mereka anut15 
Bahasan pokok dari cara atau langkah muqorin adalah komparasi 
yakni memperbandingkan dua objek atau lebih, baik hasil penafsiran dua 
ulama’ tafsir atau lebih yang di perbandingkan, jika objeknya ayat maka 
membandingkan dua ayat atau lebih. Dalam penelitian ini kami 
membandingkan tafsir karya Sayyid Qutb dengan Buya Hamka.  
1) Ciri-ciri Metode Muqorin 
Bahasan pokok dari cara atau langkah muqorin adalah 
komparasi yakni memperbandingkan dua objek atau lebih, maka 
jelaslah ciri utama dalam metode muqorin adalah perbandingan, 
bahasan dalam penelitian ini adalah perbandingan penafsiran ulama 
mufasir, yang dibandingkan baik persamaan, perbedaan, argumentasi 
dari masing-masing mufasir, yang melatar belakangi perbedaan atau 
persamaan dan juga menemukan sisi kekurangan dan kelebihan 
                                                          





masing-masing mufasir.16 sehingga ciri-ciri metode komparatif 
adalah; 
a) Membandingkan teks (nash) ayat-ayat yang memiliki persamaan 
atau kemiripan redaksi pada dua kasus atau lebih, atau mempunyai 
redaksi yang berbeda bagi kasus yang sama. 
b) Membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis yang pada 
lahirnya terlihat bertentangan atau kontra. 
c) Membandingkan pendapat ulama tafsir dalam menafsirkam ayat 
Al-Qur’an yang sama.17 
2) Ruang Lingkup Metode Muqorin. 
Ruang lingkup metode Muqorin;18 
a) Perbandingan ayat dengan ayat 
Perbandingan dalam aspek ini dapat dilakukan pada semua 
ayat, baik pemakaian mufradat, urutan kata, maupun kemiripan 
redaksi. Semua itu dapat dibandingkan. Sebagai contoh; 
1 ِهِب ْمُكِبْوُل ُق َّنِئَمْطَِتلَو ْمُكَل ىَرْشُبَّلاِإ ُالله َلَعَجاَمَو. ِاللهِدْنِع ْنِمَّلاِإُرْصَّنلااَمَو
نارمع لأ( ِمْيِكَْلِْازِْيزَعْلا:126)  
2 ِع ْنِمَّلاِإُرْصَّنلااَمَو ْمُكِبْوُل ُق ِهِب َّنِئَمْطَِتلَو ىَرْشُبَّلاِإ ُالله َلَعَجاَمَو. َّنِإ ِاللهِدْن
  ز ِْيزَع َالله  مْيِكَح :لاَف َْنلأا(10)  
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a. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenanganmu), dan 
agar tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu 
hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
(Qs. Ali Imron: 126)19 
b. Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi 
tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.20 
Ayat di atas dapat di perbandingkan baik dari segi 
penggunaan lafal (  ىَرْشُبَّلاِإ ْمُكَل ) dan ( َىَرْشُبَّلاِإ), lafal ( َّنِئَمْطَِتلَو
 ِهِب ْمُكِبْوُل ُق) dan ( ْمُكِبْوُل ُق ِهِب َّنِئَمْطَِتلَو), dan pada lafal ( ِمْيِكَْلِْازِْيزَعْلا) 
dan ( ِمْيِكَِحزِْيزَع َالله َّنِإ) lafal-lafal pada kedua redaksi yang mirip 
ini lalu dibandingkan yang kemudian dikaji pula dari segi sebab 
turunnya ayat yang mana surat Ali Imran: 126 diturunkan 
berkenaan dengan perang uhud, sedang surat Al-Anfal: 10 
diturunkan mengenai perag Badar. Dari data tersebut kemudian di 
analisa secara mendalam.21Baik pemakaian mufradat, urutan kata, 
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b) Perbandingan ayat dengan Hadis 
Perbandingan penafsiran dalam aspek ini terutama dilakukan 
terhadap ayat-ayat Al Qur’an yang tampak pada lahirnya 
bertentangan dengan hadis-hadis Nabi yang di yakini shahih. Itu 
berarti, hadis-hadis yang sudah dinyatakan dha’if tidak perlu 
dibandingkan dengan Al-Qur’an karena level dan kondisi keduanya 
tidak seimbang. Jadi hanya hadis sahih saja yang akan dikaji dalam 
aspek ini dan diperbandingkan dengan ayat-ayat Al-Quran. Sebagai 
contoh berikut ini:  
 ٍإَب َِنب ٍإَبَس ْنِم َكُت ْ ئِجَو ِِهب ْطُِتُ َْلَ َابِ ُتطَحَأ َلاَق َف ٍديَِعب َر ْ يَغ َثَكَمَف َي ٍينِق
 ًَةَأرْما ُتْدَجَو ينِِإ .  ميِظَع  شْرَع َاَلََو ٍءْيَش ِيلُك ْنِم ْتَِيتُوأَو ْمُهُكِْلَتَ 
 ِقِْزر ْنِم اوُلُك ۖ ٍلَاِشَِو ٍينَِيَ ْنَع ِناَتَّ نَج ۖ  َةيآ ْمِهِنَكْسَم فِ ٍإَبَسِل َناَك ْدَقَل
  روُفَغ ٌّبَرَو  ةَبِيَيط  ةَدْل َب ۚ ُهَل اوُرُكْشاَو ْمُكِيبَر 
Artinya:  
1) Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu 
berita penting yang diyakini, Sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 
segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. (QS. 
Al-Naml: 22-23)22 
                                                          





2) Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) 
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah 
kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): 
"Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu 
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri 
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun".23  
Dibandingkan dengan hadis berikut; 
 َْفأ اَم اْوَّلَو  مْو َق َحَل ََةأَرُما ْمُهَرَْمأ 
 “Tidak akan sukses (beruntung) suatu bangsa yang menyerahkan 
semua urusan mereka kepada wanita” (HR. Bukhari).      
Kedua teks tersebut tampak kontradiktif, yakni dalam ayat 
digambarkan seorang perempuan yang mampu memimpin 
negerinya dengan sukses, sedang dalam hadis yang disebutkan 
bahwa tidak akan sukses sebuah negera jika dipimpin oleh 
seorang wanita. Maka dari data kedua teks dapat diperbandingkan 
dengan membadingkan pendapat dua atau beberapa mufasir, agar 
dapat diketahui maksud dari keduanya. Seakan antara ayat dan 
hadis diatas kontradiktif, dimana di dalam ayat tersebut 
dikisahkan kesuksesan seorang wanita yang memimpin negerinya, 
negerinya makmur kaya dan ia ditaati rakyatnya, sedang hadis 
tersebut memberikan peringatan bahwa tidak akan sukses apabila 
suatu negeri dipimpin oleh seorang wanita. Menurut Nashrudin 
Baidan, ‘bahwa lafal mufrat  ( َرْمأ) yang di’idhafahkan kepada lafal 
                                                          





( ْمُه)  yang terletak sesudahnya, menurut kaidah ushul fiqh, kata 
tunggal bila disandarkan kepada kata benda yang jelas, maka ia 
menjadi umum. Dengan demikian apabila semua urusan 
pemerintahan diurus seorang wanita saja tanpa melibatkan laki-
laki maka masuk akal hadis tersebut,24 dan dapat diperoleh 
kesimpulan ayat dan hadis ini tidak saling kontradiktif. 
3) Perbandingan antar Pendapat mufasir 
Pembahasan perbandingan objeknya adalah pendapat para 
ulama tafsir dalam menafsirkan suatu ayat, maka metodenya ialah: 1) 
menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan objek studi tanpa 
memandang pada kemiripan redaksi; 2) melacak berbagai pendapat 
mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat yang menjadi objek studi, dan 3) 
membandingkan pendapat-pendapat mufasir tersebut untuk 
mendapatkan informasi yang mengenai identitas dan pola berfikir dari 
masing mufasir, serta kecenderungan-kecenderungan dan aliran-aliran 
yang mereka anut.25Menerapkan metode perbandingan, maka dapat 
diketahui kecenderungan dari para mufasir, aliran apa saja yang 
mempengaruhi mereka dalam menafsirkan Al-Qur’an, apakah 
penafsirannya dipengaruhi oleh fiqh karena mufasirnya ahli fikih, 
akan tampak jika ia beraliran Mu’tazilah, tasawuf, atau ahli bahasa 
yakni dari hasil penafsirannya. Sebagai contoh dalam penelitian ini 
akan membandingkan pendapat Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi 
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Zhilalil Qur’an dengan pendapat Buya Hamka dalam tafsirnya Al-
Azhar. Peneliti kemukakan contoh pendapat Sayyid Quthb dan Buya 
hamka terhadap surat Al-Jatsiyah: 7 berikut; 
مِيَثأ ٍكاََّفأ ِيلُكِل  لْيَو(7)  
a) Penafsiran Sayyid Quthb 
.كلالَا ليولاو .بذكلا ىلع دارلما باذكلا كافلأاو لأاوميث  يرثكلا
ةفراقلما  رداص ديدته وهو .هتفص هذه نم لكل لماش ديدهتلاو .ثملإل
 قداصلا .رامدلاو كلالَا ىلعرداقلا ,رابلجا رهاقلا يوقلا الله نم دعولا
ته وهف .راذنلإاو ديعولاو.بوهرم عزفم بيعر ديد 
ةملاعو هكفإ ةيا .ميثلأا كافلأا اذه  بركتسيو لطابلا ىلع رصي هنأ ,هثمإ
 عم قئلالا بدلأبا بدأتي لاو ,الله ةيلا عوضلخا نع لىاعتيو قلْا ىلع
الله.26  
“kecelakan adalah kebinasaan, ialah kebinasaan bagi orang 
yang suka berdusta dan banyak dosa. Ancaman itu mencakup siapa 
saja yang memiliki sifat demikian. Ia ancaman dari Allah yang 
Maha kuat, Maha kuasa, dan Maha perkasa. Yang kuasa 
menghancurkan dan membinasakan. Maha benar janji-Nya, 
                                                          





ancaman dan peringatan-Nya. Ini adalah ancaman yang 
menakutkan, mengejutkan dan mengerikan.”27 
 
b) Penafsiran Buya Hamka 
Pendusta disebabkan ia banyak berbuat dosa. Karena dusta 
itu tidak sekedar mengiyakan yang tidak, atau meniadakan dengan 
mulut. Akan tetapi juga dengan perbuatan, sikap dan tingkah laku.28 
Penafsiran keduanya kemudian dibandingkan, Contohnya lafal كافلأا 
(pendusta) oleh Sayyid Quthb dijelaskan ialah adalah orang yang 
banyak dosa dan tanda banyak dustanya adalah teguh dalam 
kebathilan dan sombong terhadap kebenaran dan tidak mau tunduk 
terhadap ayat Allah dan tidak beradab sebagaimana mestinya 
terhadap Allah. Sedang Buya Hamka juga mengatakan bahwa كافلأا 
(pendusta) adalah dusta mulutnya atau dusta dalam perbuatannya 
juga dhohir dan batin dusta, maka dia disebut pendosa. Dapat 
disimpulkan lafal كافلأا pada pendapat kedua mufasir, pendapat 
pertama disebabkan kukuh dalam kebatilan dan menentang 
kebenaran, sedang pendapat kedua adalah kedustaan secara lahir dan 
batin, jika digabungkan dua pendapat itu, pendapat keduanya tidak 
bertentangan satu sama lain akan tetapi saling melengkapi, yakni lafal 
كافلأا adalah orang yang banyak dosa dan kukuh dalam kebathilan 
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serta kedustaannya secara lahir dan batin. Kemudian di kaji secara 
mendalam apa yang mempengaruhi penafsiran kedua mufasir, 
kecenderungan, dan aliran keduanya. 
4) Kelebihan Dan Kekurangan Metode Muqorin.  
a. Kelebihan 
Diantara kelebihan metode muqorin ini adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan wawasan penafsiran yang luas kepada para pembaca, 
sebab satu ayat dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan sesuai dengan keahlian mufasir. Sehingga Al-Qur’an 
tampak luas dan mencakup segala ide dan pendapat selama 
mufasir tidak keluar dari metode yang benar. 
2) Dapat mengurangi sikap fanatisme yang berlebihan pada suatu 
madzhab atau aliran tertentu, dan terhindar dari sikap ekstrimistis 
yang merusak persatuan, sebab mufasir mengemukakan berbagai  
pilihan. 
3) Dengan metode muqorin dapat diketahui berbagai pendapat 
mufasir yang beragam tentang suatu ayat. 
4) Dengan metode muqorin, mufasir dituntut lebih berhati-hati dalam 
proses penafsiran agar hasilnya lebih terjamin kebenarannya dan 
dapat dipercaya. 
b. Kekurangan 





1) Metode ini tidak cocok bagi pemula, disebabkan pembahasan 
yang meluas dan terkadang ekstrim. Dikhawatirkan bukan 
mendapatkan kefahaman justru merancukan. 
2) Kurang dapat diandalkan dalam menjawab permasalah social 
masyarakat disebabkan perbandingan bukan pemecahan. 
3) Kurang mengemukakan penafsiran baru disebabkan menelusuri 
penafsiran yang telah ada dan memperbandingkannya.29 
B. Pelecehan 
1. Pengertian pelecehan (istihza’) 
Pelecehan dalam Bahasa Arab semakna dengan huzuwan dan 
tastahziun yang merupakan kata yang maknanya dekat dengan Pelecehan 
yakni olok-olok yang artinya: perkataan yang mengandung sindiran (ejekan, 
lelucon) atau bermain-main saja, bersenda gurau, gambar-gambar atau 
karikatur yang mengandung ejekan atau merendahkan, mempermainkan 
(mengolok-olok); menghina30. Sedang lafal istihza’ secara bahasa berarti 
sukhriyah, yaitu melecehkan31 dan arti Huzu’, adalah ejekan, cemoohan32, 
sedang Al-Qurtubi berkata, “Al-Istihza’ adalah pelecehan dan penghinaan 
sekaligus’ atas perbutan mereka33. Dapat disimpulkan kata peleceh semakna 
dengan pengolok-olok; orang yang menghina, merendahkan atau 
mempermainkan. Sedang Istihza’ atau pelecehan semakna dengan 
pengolokan: penghinaan, perbuatan merendahkan atau mempermainkan.  
                                                          
29Nashruddin Baidan, Ibid, h. 142-144.  
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2. Jenis Pelecehan 
Dilihat dari segi bahasa diatas maka istihza’ atau pelecehan dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu; 
a. Pelecehan secara terang-terangan 
Pelecehan secara terang-terangan atau shorih. Pelecehan secara 
terang-terangan yakni dilakukan dengan jelas menghina baik secara 
ucapan atau perbuatan yang sengaja merendahkan, menghina, 
mencemooh atau mempermainkan.34 Sebagai contoh, sengaja menginjak 
Al-Qur’an, sengaja menulis ayat di tempat yang tidak layak di sepatu, di 
panci dan lain-lain sebagainya. 
b. Secara tidak terang-terangan 
Secara tidak terang-terangan atau ghoiru shorih. Ini dapat 
disimpulkan dari sebagian makna olok-olok diatas diantaranya adalah 
gambar-gambar atau karikatur yang mengandung ejekan atau 
merendahkan,35 maka baik ucapan, perbuatan atau membuat sesuatu yang 
tidak secara langsung menghina tetapi berisi merendahkan, menghina, 
mempermainkan dan senda gurau yang berisi melecehkan termasuk di 
dalamnya. Sebagai misal, seseorang mengucapkan daging babi itu lezat 
tetapi si A tidak akan mengerti lezatnya karna dia taat pada ajarannya. 
Ungkapan itu bermakna mereka menghina seseorang juga menghina 
ajarannya yakni bagian ayat dari Al-Qur’an. 
                                                          
34 W.J.S. Poerwodarminto, Ibid, h. 685. 






GAMBARAN UMUM TAFSIR FI ZHILALIL QUR’AN DAN TAFSIR 
AL-AZHAR 
 
A. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 
1. Riwayat Hidup Pengarang Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 
Nama lengkap Sayyid Quthb adalah Sayyid Quthb Ibrahim Husain 
Syadzali. Sayyid Quthb tokoh agama yang lahir dikampung Musho, kota 
Asut, salah satu daerah di Mesir pada 9 Oktober 1906. Sayyid Quthb 
tumbuh dalam lingkungan islami, dan menghabiskan masa kanak-
kanaknya dalam asuhan keluarga beriman, lalu tumbuh dewasa ditengah 
saudara-saudara yang terhormat. Kemudian dipindah ke Halwan dan 
masuk sekolah di Tajhiziah Dar Al-Ulum.1 
Ayahnya adalah seorang mukmin yang bertaqwa, yang begitu bersemangat 
untuk menunaikan kewajiban-kewajiban agama, bergegas untuk 
menggapai keridhoan Allah, serta menjauhi segala yang bisa 
mendatangkan kemurkaan dan siksa-Nya. Demikian juga ayah Sayyid 
Quthb memiliki status sosial yang tinggi di wilayah itu. Para penduduk 
memandangnya dengan penuh penghargaan dan penghormatan, serta 
menjadikannya sebagai pemimpin untuk memecahkan berbagai persoalan 
mereka. Ia memiliki usia yang cukup panjang, wafat ketika Sayyid Quthb 
telah berada di kairo yakni melanjutkan studinya. Tiada berapa lama yakni 
                                                          







tahun 1941 ibundanya meninggal. Sayyid Quthb menempuh pendidikan 
dasarnya di desa. Dia sosok yang cerdas yang telah tampak sejak dini 
yakni menghatamkan hafalan Al-Qur’an pada usia 10 tahun.  yang 
nantinya mempengaruhi perkembangannya dibidang sastra dan seni di 
masa mudanya.2   
Sayyid Quthb bekerja di Departemen Pendidikan setelah selesai 
kuliahnya yakni sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah milik 
Departemen Pendidikan selama enam tahun: setahun di Suwaif, setahun di 
Dimyat, dua tahun di Kairo, dua tahun di Madrasah Ibtidaiyyah Halwan. 
Sayyid Quthb menjadi seorang penilik setelah menjadi tenaga pengajar, 
kemudian menjadi tenaga Pengawas Pendidikan Umum yang berlangsung 
selama delapan tahun, sampai akhirnya pada tahun 1984 Sayyid Quthb 
dikirim oleh Kementrian untuk melanjutkan studinya ke Amerika. Dalam 
dua tahun Sayyid Quthb membagi studinya antara di Wilson’s Teacher’s 
College di Washington, dan Greeley di Colorado serta stanfortd University 
di California.3 
Juli tahun 1954 Sayyid Quthb menjadi pimpinan redaksi harian 
ikhwanul Muslimin4 selama dua bulan. Yang kemudian Jamaah Ikhwan 
Muslimin dianggap melawanan pemerintah Revolusi Pada tahun 1954, 
maka Sayyid Quthb termasuk orang yang ditangkap, dengan tuduhan 
Jamaah Ikhwanul Muslimin melakukan upaya pembunuhan terhadap 
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Abdun Nashir5. Sehingga Sayyid Quthb dan yang lainya di penjara. 
Selama 15 tahun Sayyid Quthb mengalami kerja paksa dikamp penjara dan 
berpindah-pindah penjara. Pada masa tahanan Sayyid Quthb mengalami 
sakit kemudian di pindahkan ke rumah sakit penjara. Di rumah sakit 
penjara inilah kesempatan Sayyid Quthb terbuka untuk menulis. Dan 
diantara karyanya adalah tafsir Fi Zhilallil Qur’an (Di bawah Naungan Al-
Qur’an).6  
Sayyid Quthb dibebaskan pada 13 juli 1955 atas permohonan 
presiden Irak Abdul Salam Arif yang mengadakan kunjungan ke Mesir. 
Setahun kebebasan dirasakan Sayyid Quthb akan tetapi ia ditangkap 
kembali bersama 2.000 laki-laki dan 700 wanita termasuk saudaranya 
Muhammad Quthb, Aminah dan Hamidah, yang pada tahun 1966 Sayyid 
Quthb divonis mati.7 
Karya Sayyid Quthb sangat banyak diantaranya ialah, At-Tashwir 
Al-Fanni Fil-Qur’an, Musyahidat Al-Qiyanah Fil-Qur’an, Al-adalah Al-
Ijtima’iyah Fil-Islam, Fi Zhilalil Qur’an, As-Salam Al-Alami wal Islam, 
Ma’rakatuna Ma’al Yahud, Fi Tarih, Fikrah wa manahij, Al-Islamwa 
Musykilah Al-Hadharah, Al-Kahshaish At-Tashawwur Al-Islami wa 
Muqawwamatuhu, Ma’alim Fi Thariq. Sayyid Quthb menulis pula tentang 
sajak, kritik sastra, cerita pendek dan artikel majalah.8 
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6 Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar mengenal Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Solo, Era 
Inter Media, cet. 1, 2001, h. 32. 
7Sayyid Quthb, Ibid, h.  407.  





2. Latar Belakang Penulisan Fi Zhilalil Qur’an 
Penghujung tahun 1951, Sa’id Ramadhan menerbitkan Majalah Al-
Muslimun, Ia meminta Sayyid Quthb berpartisipasi dalam kajian majalah 
tersebut. Inilah awal ia menuangkan tafsirnya yang ia beri judul Fi Zhilalil 
Qur’an. Sayyid Quthb mengatakan bahwa judul ini mencerminkan suatu 
hakikat yang dialaminya bersama Al-Qur’an. Sesuatu yang tidak bisa 
dipaksakan. “Ia hakikat yang pernah saya alami dalam kehidupan. Dari 
waktu kewaktu saya mendapatkan di dalam jiwaku suatu keinginan 
tersembunyi untuk suatu masa yang saya akan bisa hidup di bawah 
naungan Al-Qur’an, yang akan memperoleh kedamaian di dalamnya dan 
tidak akan saya dapatkan hal itu di bawah naungan selainnya”. Oleh 
karena itu, sayyid Quthb menganggap hidup di bawah naungan Al-Qur’an 
sebagai suatu kenikmatan yang akan mengangkat umur, memberikan 
keberkahan, dan mensucikannya. Sayyid Quthb juga bersyukur dan 
memuji kepada Alloh yang telah menganugrahkan Al-Qur’an yang darinya 
ia peroleh kenikmatan dan manfaat yang sangat besar.9 
Episode pertama tafsirnya dimuat dalam majalah Al-Muslimun 
edisi ketiga yang terbit pada bulan Februari 1952, yang dimulai dari tafsir 
surat Al-Fathihah, dan seterusnya adalah surat Al-Baqarah, yakni dalam 
tuju edisi dan sampai pada surah Al-Baqarah ayat: 103, kemudian Sayyid 
Quthb mengumumkan akan menafsirkan Al-Qur’an secara utuh dalam 
sebuah kitab tersendiri, yang akan diluncurkan dalam juz-juz bersambung. 
Yang akan diluncurkan perjuznya dua bulan dan dimulai pada bulan 
                                                          





September yang di terbitkan oleh Dar Al-Ihya’ Al-Kutub Al-Arabiyah 
milik Isa Al-Halabi & Co.10 Juz pertama terbit pada bulan Oktober 1952. 
Sayyid Quthb memenuhi janjinya, ia antara bulan Oktober 1952-Januari 
1954 menluncurkan 16 juz.11 
Sayyid Quthb mendapat musibah yakni dijebloskan dalam penjara, 
maka penafsirannya terhenti disebabkan tidak adanya kesempatan kecuali 
ketika Alloh takdirkan ia sakit dan tahanan dipindahkan ke rumah sakit 
penjara. Disebabkan tuntutan kontraknya dengan penerbit Dar Al-Ihya’ Al-
Kutub Al-Arabiyah milik Isa Al-Halabi & Co yakni menyusun tafsir 
hingga 30 juz, maka ketika Sayyid Quthb berada di rumah sakit, pihak 
penerbit meminta Sayyid Quthb memenuhi kontraknya. Sedang 
Pemerintah menolak dan melarang akan tetapi pihak penerbit meminta 
ganti rugi yang cukup besar kepada pemerintah disebabkan larangan 
tersebut. Yang akhirnya pemerintah memilih mengizinkan Sayyid Quthb 
menyelesaikan tafsirnya. Maka Sayyid Quthb menunaikan kewajibannya 
untuk memenuhi kontraknya dengan penerbit. Pemerintah menunjuk Al-
Ghazali12 sebagai pengawas Agama, sehingga sebelum dicetak, terlebih 
dahulu Zhilal disodorkan kepada Al-Ghazali. Syeikh Al-Ghazali tidak 
menghapus sedikitpun kecuali penafsiran Sayyid Quthb pada surat Al-
Buruj, yang penafsirannya menunjukan penyiksaannya pada diri dan para 
Ikhwanul Muslimin di penjara serta menggariskan kepada para Da’i 
                                                          
10 Shalah Abdul Fatah Al-Halidi, Ibid, h. 56. 
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tentang rambu-rambu yang dapat mewujudkan keridhaan Alloh dan 
menghantarkan kepada syurga.13 
Fi Zhilalil Qur’an dicetak tiga kali di masa hidup Sayyid Quthb, 
dan dicetak berkali-kali sepeninggalnya. Edisi pertama diterbitkan oleh 
Dar Ihya’ Al-kutub Al-Arabiah milik Isa Al-Bahi Al-Halabi. Juz pertama 
terbit pada tahun 1952, edisi pertama ini belum sempurna 30 juz yakni 
mencapai 13 juz, namun tiga bulan setelah edisi pertama diterbitkan edisi 
kedua oleh penerbit yang sama pada Februari 1953 M, pada edisi kedua 
tidak ada perubahan sehingga sama persis dengan edisi yang pertama. 
Sayyid Quthb merevisi tafsirnya pada edisi yang ketiga, dan diterbitkan 
pada akhir tahun 1965, yang sampai pada juz ke tiga belas. Hanya 
penambahan dicatatan kaki sebagai penyempurnaan.14 
Kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam menyusunan Fi Zhilalil Qur’an 
diantaranya adalah berkut; 
1. Tafsir Qur’anul “adhim, karya Abul-Fida’ Ismail binKatsir 
2. Jami’ Al-Bayyan ‘An Tanwil Ayil-Qur’an, karya Abu Ja’far 
Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari 
3. Tafsir Ats-Tsa’labi, karya Imam Ats-Tsa’labi. 
4. Tafsir Al-Baghowi 
5. Ad-Dur Al-Matnsur, karya As-Suyuthi. 
6. Ahkam Al-Qur’an, karya Al-Jasshash. 
                                                          
13 Disebabkan penghapusan ini Sayyid Quthb menyusunnya dalam bab tersendiri yakni 
dalam Hadza Hua Ath-Thariq dengan sedikit perubahan dalam pengungkapan, lihat shalah Abdul 
Fatah Al-Halidi, Ibid, h. 60. 





7. Al-Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an karya Abu Abdillah Muhammad Bin 
Ahmad Al-Qurthubi 
8. Ahkam Al-Qur’an, karya Ibnu Al-Arabi. (rujukan awal) 
9. Al-Kassaf, karya Az-Zamakhsyari. 
10. Tafsir Juz “amma, karya Muhammad Abduh. 
11. Ruh Al-Ma’ani, karya Al-Alusi. 
12. Tafsir Al-Manar, Karya Muhammad Rasyid Ridha. 
13. At-Tafsir Al-Hadits, karya Muhammada Izzah Daruzah. 
14. As-shiroh An-nabawiyah, karngan Ibnu Hisyam 
15. Imta’ Al-Asma’, karya Al-Maqrizi. 
16. Jawami’ As-Sirah, karya Ibnu Hazm. 
17. Zad Al-Ma’ad, karya Ibnu QayyimAl-Jauziyah. 
18. Sirah Ar-Rasul, Shuwar Muqtabasah Min Al-Qur’an Karim, karya 
Muhammad Izzah Daruzah. 
19. Al-atsar al-Baqiyyah, karya Abu Ar-Raihan Al-Bairuni. 
20. Muhadharat Fi An-Nashraniayh, Karya Abu Zarrah. 
21. Ad-Da’wah Ila Al-Islam, karya Arnold. 
22. Abqariyah Al-Masih, karya Al-Aqqad. 
23. Al-Ashnam, karya Al-Kalbi. 
24. Al-Hijab, karya Al-Maududi. 
25. Madza Khasira Al-Alam Bi Inhithath Al-Muslimin, karya Abul hasan 
Ali Al-Hasani An-Nadawi. 






27. Al-Bidayah wa An-Nihayah, karya Ibnu Katsir. 
28. Al-Islam Wa Al-Qanun Ad-Duwali Al-Am, karya al-Musytasyar. 
29. Hadharah Al-Arab, karya Gustave Lebon. 
30. Abu hanifah bathal At-Tasamuh, karya Abdul Halim Al-Jundi. 
31. Allah Yajalla Fi Ashr Al-Ilm, karya ilmuwan Amerika yang 
diterjemahkan oleh Daradasy Abul Majid Sarhan. 
32. Al-Ilm Yad’u Ila Al-Iman, karya Crise MAuricon yang ditejemah oleh 
Mahmud Sahlih Al-Falaki. 
33. Allah Wa Al-Ilm wa Al-Hadits, karya Abdu Razzaq naufal. 
34. Ma’a Allah Fi Asma’, karya Dr. Ahmad Zaki. 
35. Aqa’id Al-Mufakkirin Fi Al-Qorn Al- ‘Isyrin, karya Abbas Mahmud 
Al-Aqqad. 
36. Al-Kaun Al-Ghamidh, karya Sir James Gaintz. 
37. Al-Insan Dzalika Al-Majhul, karya Alexis Carrel. 
38. Al-Islam Wa Ath-Thib Al-Hadits, karya Dr. Abdul Aziz Ismail. 
39. Dan lain-lain15 
3. Metode yang digunakan 
Sayyid Qutb menyusun tafsirnya berdasarkan urutan mushaf yang 
di awali dengan Surat Al-Fatihah dan terakhir pada surat An-Nas. Sayyid 
Qutb dalam menafsirkan Al-Qur’an memiliki cara yang unik yakni dari 
apa yang ia renungkan dari ayat-ayat di dalam Al-Qur’an sehingga ia 
mengatakan metode atau manhaj dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah 
‘penerimaan dengan tujuan untuk diimplementasikan’, maka perenungan 
                                                          





itu menyeluruh “Sayyid Quthb berkata, “sesungguhnya Al-Qur’an tidak 
memberikan perbendaharaan-perbendaharaannya kecuali kepada orang 
yang menerima Al-Qur’an dengan spirit ini (mengimplementasikan) atau 
spirit ilmu yang melahirkan amal perbuatan”. Al-Qur’an tidak datang 
sebagai kitab yang menjadi kekayaan akal, bukan sebagai buku sastra dan 
seni, dan bukan buku kisah dan sejarah sekalipun itu semua merupakan 
kandungannya. Namun Al-Qur’an datang untuk menjadi sistem kehidupan 
yang serasi dan teratur dalam harmoni dan tiada yang kebetulan semua 
dalam aturan.16 
Sayyid Quthb juga menggunakan seluruh kemampuan baik 
perasaan, sastra, kultural, ilmu pengetahuan dan pengalaman kehidupan, 
sehingga tafsirnya dinamai dengan Fi Zhilalil Qur’an (Di bawah Naungan 
Al-Qur’an) adalah karena menurutnya hidup dengan Al-Qur’an adalah 
hidup di bawah naungan. Ia merasakan keserasian kehendak Allah dan 
gerak alam, Sayyid Quthb merasa mendapatkan segala apa yang 
diperlukannya, segala petunjuk kebahagian yang nyata ada dalam naungan 
petunjuk Allah yakni, hidup di bawah naungan Al-Qur’an ia merasakan 
manusia mendapatkan keistimewaan yang lebih dari Allah, dibandingkan 
dari pada keistimewaan yang diberikan manusia. 17 
Penafsirannya menjahui mitos dan Israiliyat, sebagaimana ketika 
menafsirkan surat Ali ‘Imran: 37, 
اَه ْ يَلَع َلَخَداَمَّلُك... اَهَدْنِعَدَجَو َبَارْحِمْلا َّيَّرََكز ِ:نارمع لا(...ًاقِْزر37) 
                                                          
16 Sayyid Quthb, ibid, jilid 1, h. 15. 





“setiap kali Zakaria masuk menemui Maryam di Mihrab, maka ia 
dapati adanya rezeki di sisinya. (Ali “imran: 37) 
 Kemudian tafsirannya, ‘saya tidak akan menyelami tentang bentuk rezeki 
ini seperti yang diselami oleh riwayat-riwayat yang cukup banyak itu. 
Cukuplah jika kita mengetahui bahwa Maryam diberkahi, dan kebaikan 
melimpah di sekelilingnya.18 
Sayyid Quthb memandang luasnya makna nash , sehingga ia 
membiarkan nash pada keumumannya dan tidak mengikatnya dengan 
sebagian dari makna-maknanya atau membatasi pada sebagian nash-
nashnya. Akan tetapi ia mengemukakan sebagian dari nash-nashnya itu 
untuk memberikan contoh atau bukti, bukan untuk membatasi, sebab nash 
menurutnya mempunyai  makna atau kandungan yang luas. Sebagaimana 
ketika Sayyid Quthb menafsirkan surat An-Nisa’: 58, 
إ َّنّ ْنَأ ْمُُكرُمَْيَ َالله اوُّدَؤ ُت ...اَهِلَْهأ َلَِإ ِتاَنَمَلأا)ةيلأا(  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu agar menyampaikan amanat 
kepada ahlinya (yang berhak)” (An-Nisa’: 58).  
Maka beliau berpendapat amanat ini bersifat umum yang dapat mencakup 
semua amanat dengan semua bentuk dan tingkatannya. Dan ia memberikan 
contoh untuk mengambarkannya, yaitu amanat besar (amanah Kubra); 
amanat hidayah, amanat makrifah, dan iman kepada Allah. Dari amanat 
inilah bertolak segala amanat yang ada, seperti amanat syahadat 
(kesaksian) terhadap agama ini dengan –pertama-tama – kesungguhan jiwa 
                                                          





serta menyeru manusia sesudah itu. Selanjutnya beramal, bergerak, dan 
jihad untuk meneguhkannya di muka bumi. Amanat-amanat yang lain 
adalah amanat berinteraksi dengan manusia, amanat muamalah dan titipan 
harta benda, amanat nasihat untuk pemimpin dan rakyat, amanat untuk 
membimbing anak-anak yang sedang berkembang, amanat untuk 
memelihara kehormatan jamaah, harta benda dan sebaginya.’19 
Sayyid Quthb juga menyebutkan asbab an-nuzul, sebagaimana di 
dalam menafsirkan surat At-Taubah: 64, menyebutkan beberapa riwayat 
yang mengenai sebab turun ayat sebagaimana berikut riwayat yang Sayyid 
Quthb kutipkan; ‘Muhammad bin Ishaq berkata,” sekelompok orang 
munafik antara lain Wadi’ah Bin Tsabit, Sadah Bani Umayah Bin Zaid Bin 
Amr Bin Auf, dan seorang suku Asyja’ yang telah mengikat janji setia 
dengan Bani Salamah, yang bernama Muhsyi Bin Humair, mereka berjalan 
bersama Rasulullah ketika beliau berangkat ke Tabuk. Lalu, sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain.’apakah kamu mengira para 
algojo Bani Ashfar (bangsa Romawi) itu seperti bangsa Arab membunuh 
sebagian yang lain? Demi Allah tampaknya aku dan kalian besok akan 
dicincang di gunung-gunung.’ Perkataan ini dimaksudkan untuk menakut-
nakuti kaum Mukminin. Lalu, Muhsyi Bin Humair berkata, ‘Demi Allah 
saya senang jika setiap orang dari kita dipukul seratus kali cambukan, dan 
kita terselamat dari diturunkannya ayat Al-Qur’an yang membicarakan 
perkataan ini.’ Dan riwayat lain, Rasulullah bersabda, sebagimana 
informasi yang sampai kepadaku, kepada Ammar Bin Yasir, susullah 
                                                          





kaum itu, karena sesungguhnya mereka terbakar. Lalu, tanyakan kepada 
mereka tentang apa yang mereka katakana itu. Jika mereka mengingkari, 
maka katakanlah, ‘kalian telah berkata begini dan begini.’ Lalu, Ammar 
menyusul mereka, dan berkata seperti itu kepada mereka. Kemudian 
mereka datang kepada Rasulullah untuk meminta maaf dengan 
mengemukakan alasannya. Ketika Rasululla berhenti di atas untanya, 
Wadiah Bin Tsabit berkata sambil memegang kedup unta Beliau, ‘Wahai 
Rasulullah, ku pertaruhkan namaku dan nama ayahku.’ Maka orang yang 
dimaafkan dalam ayat ini adalah Muhsyi bin Humair. Lalu ia berganti 
nama dengan Abdur Rahman, dan dia memohon kepada Allah untuk mati 
syahid di tempat yang tidak diketahui orang. Kemudian ia meninggal 
dalam perang Yamamah, dan tidak diketahui bekasnya.” Sedang menurut 
riwayat Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syekh meriwayatkan 
dari Qatadah, ia berkata,” ketika Rasulullah dalam perjalanan untuk perang 
Tabuk, di depan beliau ada beberapa orang munafik. Mereka berkata,’ 
Apakah orang ini berharap akan menaklukan benteng negeri Syam? Tidak 
mungkin, tidak mungkin! ’lalu, Allah memberitahukan hal itu kepada 
Rasulullah. Kemudian beliau bersabda,’ Tahanlah rombongan ini!’ 
Kemudian berkata kepada mereka,’kamu telah berkata begini dan begini’. 
Mereka menjawab,’Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanya bercanda 
dan bermain-main’. Lalu, Allah menurunkan ayat tentang mereka dan apa 
yang mereka katakan itu.’ 





“…sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main…”20 
Sayyid Quthb memberikan pendahuluan sebelum menafsirkan 
ayat, sebagaimana dalam surat At-Taubah beliau memberikan muqodimah 
sebanyak 20 halaman, yang mana isinya tentang surat At-Taubah, yakni 
merupakan surat madaniyah yang akhir turunnya tetapi bukan yang 
terakhir, kemudian pokok-pokok bahasan singkat mengenai At-Taubah, 
urutan tema, yakni tentang harta rampasan, hakikat iman, tentang takdir 
Allah, seruah keteguhan di dalam peperangan, dan merasa yakin akan 
pertolongan Allah, larangan berkhianat, peringatan akan fitnah harta dan 
anak-anak, peringatan kepada orang kafir akan azab akibat perbuatan 
mereka, perdamaian, perintah memerangi orang kafir, penjelasan hari 
furqan, tentang takdir dalam peperangan dan harta rampasan, tentang sifat 
orang munafik dan tema-tema yang lainnya.21  
Membahas lafal sebagaimana dalam menafsirkan surat Al-
Jatsiyah:8  
 “…maka b  ٍباَذَعِب ُهْر  ِشَب َف ...)ةيلأا( ٍمِيَلأ  
erilah kabar gembira akan azab yang pedih” (Al-Jatsiyah: 8), 
beliau katakan bahwa lafal tersebut bukan kabar gembira yang sebenarnya 
akan tetapi sindiran yang berisi kecaman, kalimat itu diberikan karena 
kekukuhan dalam kebatilan, sombong dan kepura-puraannya tidak 
mendengar akan ayat Allah.22 
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Memberi penjelasan ayat dengan ayat, seperti ketika Sayyid Quthb 
menjelaskan surat At-Taubah: 97; 
 ُالله َلَز َْنأآَم َدْوُدُحاْوُمَلْع َيَّلاَُأرَدْجَأَوًاقاَِفنَوًارْفُك ُّدَشَأ ُبَارْعَلأا  ٌمْيِلَع ُاللهَو ِِهلوُسَر ىَلَع
)ةيلأا(ٌمْيِكَح 
“orang-orang Arab Badui itu sangatlah kekafirannya dan 
kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, Allah Maha mengetahui lagi Maha 
bijaksana” (At-Taubah: 97)  
Ayat ini dalam penjelasanya Sayyid Quthb memberi penjelasan , bahwa 
watak orang-orang Badui itu keras, maka Allah tidak mengutus seorang 
Rasul dari kalangan mereka, tetapi mengutus Rasul dari kalangan Madinah 
(kota) sebagaimana di dalam surat Yunus: 107, “kami tidak mengutus 
sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan kepadanya 
di antara penduduk negeri…”(yunus: 109) 23 
B. Tafsir Al-Azhar 
1. Riwayat Hidup Pengarang Al-Azhar 
Hamka adalah nama singkatan dari Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah. Lahir di Maninjau, Sumatera Barat, 16 Februari 1908 dan wafat 
di Jakarta, 24 Juli 1981. Beliau dikenal sebagai seorang tokoh dan 
pengarang (pujangga) Islam. Belakangan ia diberikan sebutan Buya, yaitu 
panggilan buat orang Minangkabau yang berasal dari kata abi, abuya 
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dalam bahasa Arab, yang berarti ayahku, atau seseorang yang dihormati. Ia 
adalah putera seorang ulama terkemuka, yang terkenal dengan sebutan 
Haji Rasul, yang mendapat gelar doktor kehormatan24 dari Universitas Al-
Azhar Mesir dan membawa pembaharuan dalam soal agama di 
Minangkabau. 25 
Buya Hamka di masa kecilnya dipanggil Malik, hidup di kampung 
bersama ayah dan Ibundanya. Ia merupakan anak tertua, Malik atau Buya 
Hamka menjadi tumpuan harapan orang tuanya untuk memimpin Umat 
dari ayahnya yakni Haji Rasul atau Abdul Karim yang seorang ulama 
seorang pemimpin Thariqat Naqshabadiyah (Madzhab Syafi’i)26 
Buya Hamka pada usia 12 tahun dikirim oleh ayahnya untuk 
belajar pada Syeikh Ibrahim Musa di Parabek, sejak itu ia mulai menyimak 
karya-karya sastra baik yang berbahasa Melayu maupun berbahasa Arab, 
dan dalam lingkungan yang agamis menjadikan dasar pertumbuhan jiwa 
Malik kecil.27 
Pendidikan formalnya hanya sampai SD, tetapi banyak belajar 
sendiri (otodidak), terutama dalam bidang agama. Namun nanti 
Keahliannya dalam Islam diakui dunia internasional sehingga kemudian 
mendapat gelar kehormatan dari Universitas Al-Azhar (1955) dan dari 
Universiti Kebangsaan Malaysia (1976).28 
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25Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, ibid, h. 48. 
26Tim YPI Al-azhar, Mengenang 100 Hamka, Jakarta, YPI Al-Azhar, h. 3. 
27Ibid, h. 18. 





Tahun 1924 Buya Hamka merantau ke tanah Jawa untuk belajar 
antara lain kepada HOS Cokroaminoto, lalu aktif dalam organisasi 
Muhammadiyah yang dikenal dengan Masyumi. Tahun 1927 berangkat ke 
Mekah untuk menunaikan ibadah haji. Kemudian menetap di Medan 
dimana ia aktif sebagai ulama dan bekerja sebagai redaktur majalah 
Pedoman Masyarakat dan Pedoman Islam (1938-1941). Pada waktu itu ia 
mulai banyak menulis roman, sehingga timbul heboh karena ada pihak 
yang tidak setuju kiyai mengarang roman. Di antara roman yang ditulisnya 
adalah Di Bawah Lindungan Ka’bah (1938), Merantau ke Deli (1940), Di 
Dalam Lembah Kehidupan (1940; kumpulan cerita pendek), Ayahku 
(1949; merupakan riwayat hidup dan kisah perjuangan ayahnya29 
Tahun 1924 Buya Hamka pergi ke Jawa, dan pada tahun 1925 ia 
kembali ke Minang. Usianya sekitar 17 tahun namun ia telah menjadi da’i 
muda dan membuka kursus pidato untuk kalangan seusianya. Ia rajin 
mencatat pidato kawan-kawannya kemudian merangkumnya dan 
menerbitkannya menjadi buku yang diberi judul “Khatib Al-Ummah” 
yang dianggap karyanya yang perdana.30 
Dua tahun berada di kampung halaman, tahun 1927 Abdul Malik 
(Buya Hamka) pergi tanpa pamit kepada ayahnya, ia pergi menunaikan 
ibadah haji sekaligus memperdalam pengetahuannya. Dan di Mekah ia 
sempat bekerja di percetakan yakni penerbit milik Tuan Hamid, putra 
Majid Kurdi yang merupakan mertua Syeikh Ahmad Khatib 
                                                          
29Irfan Hamka, Ayah, Jakarta, Republika, cet. 10, 2015, h. 244. lihatpula Ensiklopedi 
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30 Tim YPI Al-azhar, Ibid, h. 20. Lihat pula Irfan Hamka, Ayah, Jakarta, Republika, cet, 10, 





Minangkabauwi, atau Imam dan Khatib masjidil Haram, yang merupakan 
guru besar ayahnya. Buya Hamka di tempatnya bekerja itu, kehausan akan 
ilmu terpenuhi dengan melimpahnya kitab klasik, buku-buku, majalah 
serta buletin Islam yang berbahasa Arab, bekerja sekaligus menyerap ilmu 
dari guru yang di idolakan ayahnya. Dan sejak itu ia bergelar Haji Abdul 
Malik Karim Amrullah atau lebih mashur dengan Hamka.31sekitar tujuh 
bulan lamanya Buya Hamka berada di Mekah, atas nasehat Haji Agus 
Salim, Buya Hamka kembali ke tanah air.32 
Tahun 1928 Buya Hamka diangkat menjadi ketua cabang 
Muhammadiyah di Padang Panjang, kemudian ia mendirikan Madrasah 
“Kulliyatul Mubalighiin” Hamka di tunjuk sebagai kepala sekaligus 
pengajarnya. Pada Tahun 1929 diusianya ke 21 Hamka menikah dengan 
Siti Raham. Sejak itu, karir dan karya Buya Hamka semakin terkembang 
dan bersinar hingga pada tahun 1950 Buya Hamka menjabat sebagai 
pegawai Kementrian Agama, menjadi dosen diberbagai Perguruan Tinggi 
Islam, diantaranya di Perguruan tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) 
Yogyakarta, Universitas Islam Jakarta, Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makasar. Dan di tahun 1959 Buya Hamka menerbitkan majalah 
“panji Masyarakat” majalah yang didirikan bersama K.H. Fakih Usman.33 
Buya Hamka pada zaman Orde Lama pernah meringkuk dalam 
tahanan beberapa tahun disebabkan pendapatnya yang berseberangan 
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dengan pemerintah34. Dalam kesempatan itulah ia menyelesaikan tafsir Al-
Azhar-nya lengkap 30 juz. Hamka banyak sekali menulis buku tentang 
Islam, seluruhnya ratusan judul. Beliau adalah imam masjid Al-Azhar 
Kebayoran. Pernah memimpin majalah Panji Masyarakat yang terbit sejak 
1959. Sementara itu sejak tanggal 21 Mei 1981 Hamka meletakkan 
jabatannya selaku ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI).35 
Karya Buya Hamka selain tentang ilmu keIslaman, juga tentang 
politik, sejarah, budaya, dan sastra. Diantaranya berjudul Si Sabariyah, 
Agama dan Perempuan, Pembela Islam, Adat Minangkabau, Agama 
Islam, Kepentingan Tabligh, Ayat-ayat Mi’raj, Di Bawah Naungan 
Ka’bah, Tenggelamnya kapal van der Wijck, Merantau ke Deli, Keadilan 
Ilahi, Tuan Direktur, Angkatan Baru, Ayahku, Di dalam Lembah 
kehidupan, Falsafah Hidup, dan Demokrasi Kita, Tasawuf Modern, 
Perkembangan Tasawuf. Karya yang sangat fenomenal adalah Tafsir Al-
Azhar.36 
2. Latar Belakang Penulisan Al-Azhar 
Nama Al-Azhar diambil dari nama masjid tempat kuliah-kuliah 
tafsir yang disampaikan oleh Buya Hamka sendiri, yakni masjid Al-Azhar, 
Kebayoran Baru. Nama masjid Al-Azhar sendiri adalah pemberian dari 
Syaikh Mahmoud Syaltout, syaikh (rektor) Universitas Al-Azhar, yang 
                                                          
34Tuduhan yang ditimpakan pada Buya Hamka adalah melakukan makar menentang 
pemerintahan Soekarno dan terhadap Bangsa Indonesia, yakni biang tuduhan itu adalah 
kuliahnya pada Oktober 1963 di institute Agama Negeri (sekarang UIN) Ciputat yang dianggap 
menghasut para mahasisiwa untuk melanjutkan pemberontakan Karto Suwiryo, Daud Beureuh, 
M. Natsir dan Syafruddin Prawiranegara. Selengkapnya di 100 Tahun Mengenang Buya Hamka, h. 
33-64. 
35Tim YPI Al-Azhar, Ibid, h. 1218. 





pada bulan Desember 1960 datang ke Indonesia sebagai tamu agung dan 
mengadakan lawatan ke masjid tersebut yang waktu itu namanya masih 
Masjid Agung Kebayoran Baru. Pengajian tafsir setelah shalat shubuh di 
masjid Al-Azhar telah terdengar di mana-mana, terutama sejak terbitnya 
majalah Gema Islam. Majalah ini selalu memuat kuliah tafsir ba’da 
shubuh tersebut. Buya Hamka langsung memberi nama bagi kajian tafsir 
yang dimuat di majalah itu dengan tafsir Al-Azhar, sebab tafsir itu sebelum 
dimuat di majalah digelar di dalam masjid agung Al-Azhar.37 
Kitab-kitab yang ditelaah ketika menyusun tafsir, diantaranya ialah; 
1. Tafsir Ath-Thobari 
2. Tafsir Ar-Razi 
3. Tafsir Ruhul Ma’ani 
4. Tafsir Jalalain 
5. Nailul Author 
6. Irsyadul Fuhul 
7. Tafsir An-Nasafi. Madarikut Tanzil wa Haqaiqut Ta’wil 
8. Fathul Qodir 
9. Al-Baghawi 
10. Tafsir Al-Manar, dan lainnya.38 
Tafsir Al-Azhar pertama kali diterbitkan oleh penerbit 
Pembimbing Masa pimpinan H. Mahmud dari juz pertama sampai 
keempat kemudian oleh penerbit Pustaka Islam, juz 15 sampai juz 29 dan 
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juz 30, dan juz lima sampai 14 di terbitkan oleh penerbit Yayasan Nurul 
yakin.39 
3. Metode Yang Digunakan 
Buya Hamka menyusun tafsir Al-Azharnya dalam kajian di Masjid 
Al-Azhar yang disusun berdasarkan susunan mushaf, yakni dari Al-
Fatihah kemudian Al-Baqarah sampai surat An-Nas. Metode dalam 
menafsirkan Al-Quran yakni dengan sunah sebagaimana katanya ’tafsir 
yang utama dan pertama dari Al-Qur’an, tidak lain, ialah Sunnah. Yaitu 
perkataan (aqwal) dan perbuatan (af’al) Nabi dan perbuatan sahabat-
sahabatnya, yang mereka kerjakan di hadapan beliau, lalu dibiarkan saja 
tidak dicegah (taqrir). Inilah tafsir yang pertama.’ Kemudian tambahnya, 
‘kalau ada orang yang berani menafsirkan Al-Qur’an (misalnya) 
mengenai hukum, tidak berpedoman sunnah Rasul, maka tafsirnya itu 
telah melampaui, atau keluar dari garis yang ditentukan syariat.’40 
Menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan pengetahuan alam, 
Buya Hamkan menggunakan dua metode sebagaimana kata beliau’ dalam 
menafsirkan ayat-ayat keadaan alam ini adalah dua hal yang perlu: 
pertama pengetahuan kita tentang makna dari tiap lafaz yang tertulis 
dalam ayat itu. Kedua ialah pengetahuan kita tentang ilmu alam yang 
berkenaan dengan ayat itu.’ Kemudian beliau memberi contoh jika 
menafsirkan surat yunus ayat yang berkenaan dengan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya.41 
                                                          
39Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Ibid, h. 39. 
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Buya Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kisah-kisah 
mengembalikan pada lafal ayat, dan menghindari israiliyat sebab 
menurutnya, ‘kalau tafsir ini dicampur-aduk dengan Israiliyat, niscaya 
tidak akan ada harganya dalam da’wah kepada orang yang hendak 
mengetahui isi Al-Qur’an.’ Sedang riwayat-riwayat Israiliyat hanya 
sebagai peringatan saja. Misal sebagaimana yang Buya Hamka contohkan 
berikut; ‘kita kemukakan di sini satu misal, yaitu kisah Nabi Musa dengan 
Nabi Khidir. Sebagaimana kita ketahui, Nabi Musa berjalan diiringi 
bujangnya (menurut setengah ahli, Nabi Yusya’). Dalam Al-Qur’an 
disebutkan bahwa ikan dijinjing bujang itu melompat ke laut dan membuat 
jalannya sendiri dengan ajaib dalam laut, maka menurut tafsir dari Said 
Bin Jubair, ‘Ikan itu adalah seekor ikan yang telah dikeringkan dan 
dibelah, telah diasinkan, dan sebagian kepalanya telah dimakan oleh 
Yusya’. Artinya ia telah mati melompat ke laut.’ Ini adalah tafsir, yang 
kata Said Bin Jubair diterimanya dari riwayat Ibnu Abbas, tetapi dari 
hadis Nabi tidak ada tersebut ikan itu telah mati, dikeringkan, dan diasin, 
sehingga kalau kita tidak membaca tafsir, bahkan langsung saja membaca 
ayat kita bisa  memahamkan bahwa ikan itu adalah hidup, lalu melompat 
ke laut setelah melihat air, sebagaimana ikan semelang atau ikan panjang 
atau ikan belut dan beberapa macam ikan lagi yang bisa tahan berjam-
jam di luar air, dan melompat ke air kalau ada kesempatan.’ Kemudian 





mengenai kisah-kisah itu kita turuti bagaimana adanya di dalam Al-
Qur’an itu saja’.42 
Sumber kedua dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yang di 
gunakan Buya Hamka adalah perkatan sahabat-sahabat Nabi, pernyataan 
Buya Hamka berikut, ‘kata-kata sahabat yang khas di dalam menafsirkan 
Al-Qur’an itu mengungkap makna dan maksudnya, hampir sama dengan 
sunnah Nabi sendiri bila bersangkutan dengan hukum-hukum syara’ 
sebab kita percaya bahwa pada pokoknya tentu sahabat itu menerimanya 
dari pada Rasulullah’. Buya Hamka selanjutnya menyebutkan bahwa 
mengunakan perkataan tabi’in yakni masa setelah sahabat dengan syarat 
yang sesuai syarat tabi’in yang terpercaya, sebab menurutnya para tabi’in 
mengenai hukum-hukum mereka mengikuti guru mereka ialah para shabat 
Nabi. 43  
Buya Hamka mencantumkan tema seperti dalam menafsirkan surat 
Al-Jatsiyah ini ada tema; ‘Bertuhan dengan Nafsu, dan Kaum Dahri.’44 
Juga membahas nama surat sebagaimana ia mengatakan; ‘Maka di 
hadapan kebesaran-Nya itulah kelak di hari kiamat, umat manusia akan 
berlutut (Jatsiyah), menunggu pemeriksaan surat-suratnya. Dan di dunia 
ini pun kita telah mulai berlutut menyerahkan diri, bertaubat karena tidak 
ada perlindungan daripada kejaran murka-Nya, melainkan kepada-Nya jua 
kita berserah diri. karena Al-JATSIYAH, yang tersebut di ayat 28 amat 
mengesan untuk orang yang beriman, dan di jadikan dia nama dari surat 
ini, menurut sunnah yang di gariskan Rasulullah saw dengan petunjuk 
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Jibril, karena demikian kehendak Allah adanya.’ Kemudia ditutup dengan 
kalimat, ‘selesai tafsir surat Al-Jatsiyah dan dengan demikian selesai pula 
tafsir juzu’ 25 dari Al-Qur’an- segala puji bagi Allah.’45 
Dikatakan oleh M. Quraish Shihab bahwa penafsiran Buya Hamka 
adalah penafsiran adabi ijtima’i atau sastra budaya kemasyarakatan. 
Penafsiran yang menyangkut berbagai permasalahan yang berkaitan 
dengan kandungan ayat yang ditafsirkan misal filsafat, teologi, dan 
tasawuf yang cirinya adalah menanggulangi penyakit masyarakat dan 
mendorongnya menggapai kebahagian dunia dan akhirat dengan petunjuk 
Al-Qur’an. 46, dan hal ini peneliti temukan saat Buya Hamka menafsirkan 
surat Al-Jatsiyah ayat empat; setelah menyebutkan ayatnya Buya Hamka 
menyajikan terjemahan ayatnya berikut; “Dan pada kejadian kamu dan 
apa yang ditebarkanNya dari pada binatang, adalah tanda-tanda bagi 
orang yang yakin.” (ayat 4). Kemudian beliau menafsirkan berikut; “ayat 
ini menyuruh kita memperhatikan kejadian diri kita sendiri…apatah lagi 
disenafaskan menyuruh memperhatikan kejadian manusia dengan 
binatang, ialah supaya dapat membandingkan dan menilai di antara 
berbagai warna hidup tentang apa yang dinamai temperamen atau 
perangai, instinc, ghazirah atau naluri sampai kepada akal; fikir, 
keinginan, ingatan, khayalan dan sebagainya….’ Kemudian ketika 
menafsirkan ayat 9 dari surat Al-Jatsiyah ini juga memberikan contoh 
pelecehan terhadap ayat itu seperti mengucapkan ayat ’celakalah orang 
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yang shalat’ (mengucapkan surat Al-Ma’un: 4) padahal karena dia malas 
melakukan shalat. .47 
Buya Hamka menyadari tafsirnya adalah di masa modern maka ia 
mengambil semua ilmu yang dapat sesuai dengan ayat, bahkan ia 
memasukan perkataan enstein; “agama tanpa ilmu, adalah buta, ilmu 
tanpa agama adalah lumpuh” dalam menafsirkan Al-Jatsiyah ayat 1dan 
2.48 
Buya Hamka dalam menafsirkan ayat 23 surat Al-Jatsiyah, beliau 
membahas lafal “hawa” dengan penjelasan yang panjang bahkan 
mengartikan udara, manusia mempunyai hawa, sebagai gejala dari 
keadaan batinnya yakni senang, susah, marah, benci atau keadaan perasaan 
yang lainnya. Dan menyebutkan surat An-Nazi’at: 40-41. ( َسْفَّ نلا ىَه َنَو
 َْلا ِنًع 
َ
لا َيِه َةََّنْلْا َّنَِإف ىَوىَوْأ ) artinya: “dan mencegah diri daripada 
hawa, maka sesungguhnya surgalah dia tempat kediamannya.”49 
                                                          
47Lihat lengkapnya tafsir Al-Azhar, Juz 25, h. 120, 122.  
48Ibid. h. 119.  








A. Penafsiran Ayat  
Berikut penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan konsepsi pelecehan 
terhadap ayat, dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66. 
( ٍمِيَثأ ٍكاََّفأ  ِلُكِل ٌلْيَو7 ىَلْ ت ُت َِّللَّا ِتَيَآ ُعَمْسَي ) اَهْعَمْسَي َْلَ ْنَأَك ًابِْكَتْسُم ُّرِصُي َُّثُ ِهْيَلَع
( ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب ُهْر  ِشَب َف8 ٌينِهُم ٌباَذَع ُْمَلَ َكَِئلُوأ اًوُزُه اَهَذََّتَّا اًئ ْ يَش اَِنتَيَآ ْنِم َمِلَع اَذِإَو )
(9 ْيَش اوُبَسَك اَم ْمُه ْ نَع ِنِْغ ُي َلََو ُمَّنَهَج ْمِِهئَارَو ْنِم ) َءاَِيلْوَأ َِّللَّا ِنوُد ْنِم اوُذََّتَّا اَم َلََو اًئ
(ٌميِظَع ٌباَذَع ُْمَلََو10 َُلَ ْمِ ِبَّر ِتَيَِبِ اوُرَفَك َنيِذَّلاَو ىًدُه اَذَه ) ٍزِْجر ْنِم ٌباَذَع ْم
 ٌمِيَلأ(11 ) 
“Celaka bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak dosa (7) 
(yaitu) orang yang mendengar ayat-ayat Alloh yang dibacakan kepadanya, 
namun ia menyombongkan diri seakan dia tidak pernah mendengarnya. Maka 
peringatkanlah dia dengan azab yang pedih (8) dan apabila dia mengetahui 
sedikit ayat-ayat kami, maka (ayat itu) dijadikan olok-olokan, merekalah yang 
akan menerima azab yang menghinakan (9) dibelakang mereka jahannam, dan 
tidak akan berguna bagi mereka sedikitpun apa yang telah mereka kerjakan, 
dan tidak pula (bermanfaat) apa yang mereka jadikan pelindung-pelindung 






Qur’an) ini adalah petunjuk. Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Tuhannya, mereka akan mendapat azab yang pedih. (11)” (Al-Jatsiyah: 7-11)1 
 
 ُقِفاَنُمْلُارَذَْيَ َّنِإ ْاوُِئزْه َتْسا ِلُق مِِبّوُل ُق فِ َابِ ْمُه ُئ ِب َن ُت ٌَةروُس ْمِهْيَلَع َلَّز َن ُت نَأ َنو ٌِجرُْمُ َ للَّا  اَّم
 َنوُرَذَْتَ (64 َرَو ِِهتَيَآَو  ِللَِّبَِأ ْلُق ُبَعْل َنَو ُضوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَو ) ْمُتنُك ِِهلوُس
 ْسَت وُءزْه َت َن 65))  ْب ِذَع ُن ْمُكن ِم ٍةَِفئَآط نَع ُفْعَّ ن نِإ ْمُكِنَايمِإ َدْع َب ُتُْرَفَك ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ
 َينِِمرُْمُ ْاُوناَك ْمُهَّ َنِبِ ًةَِفئَآط66) - 
“Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap 
mereka suatu surah yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati 
mereka. Katakanlah kepada mereka, teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap 
Allah dan Rasul-Nya)’ sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti itu (64). Jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, ‘sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja.’ Katakanlah, ‘apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? (65) tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika kami memaafkan 
segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), niscaya kami akan 
mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang 






                                                          
1 Al-Qur’an Terjemah, Sabiq, Sabiq, 2009, h. 499. 





  tayA padahreT naheceleP gnatneT narisfaneP .1
 bhtuQ diyyaS narisfaneP .a
 hayistaJ-lA taruS narisfaneP )1
َيْسَمُع آَيَِت اللََِّّ ت ُت َْلى َعَلْيِه ُثَُّ ُيِصرُّ ُمْسَتْكبًِا َكَأْن َلَ ْ((
 )8))...(الجاثية: َيْسَمْعَها
أنها تتكرر فِ  إلَ ركين فِ مكة ,ة ولو أنها صورة فريق من المشوهذه الصورة البغيض
. فكم فِ الأرض , و بين من يقال إنهم  , وتتكرر اليوم وغدا ً كل جاهلية
 , لأنها هاالله تتلى عليه ثُ يصر مستكبِا ًكأن لَ يسمع آيَتمسلمون , من يسمع 
تقره على شره, لَ  توافق هواه , ولَ تسير مع مألوفه , ولَ تعاونه على بِطله ,  لَ
 ولَ تتمشى له مع اتجاه!          
   )9(الجاثية: ))... َوِإَذا َعِلَم ِمْن آَيَتَِنا َشي ْ ًئا اتََََّّذَها ُهُزًوا أُولَِئَك َلَُْم َعَذاٌب ُمِهين ٌ
و هذه أشد و أنكى . وهي صورة كذلك بعد أن يعلمها ويعرف مصدرها . 





بِ ئزهتسي نم . نوملسمتيَ  تىلا الله اهنم ةيرخسلل ةدام اهذختي و , اهملعي
نممو  وينونم اهيلإ تايلحا و سانلا رمأ اوعجري نأ .3 
“Ayat ini mengambarkan azab yang lebih pedih. Ia juga 
gambaran tipe yang sering terulang dalam kejahiliyahan yang dulu dan 
berikutnya. Karena berapa banyak manusia yang di antara mereka orang 
Muslim yang mengolok-olok ayat Allah yang ia ketahui, dan 
menjadikannya sebagai bahan cemoohan, demikian juga mereka 
mencemooh orang-orang yang beriman dengannya, dan kepada orang 
yang mengembalikan perkara manusia dan kehidupan kepadanya 
(mengambil pedoman. Pen).”4 
“Gambaran yang amat dibenci ini, meskipun gambaran orang 
musyrik di Mekah, namun ini adalah gambaran tipe manusia yang 
terulang pada setiap kejahiliyahan, dan terulang pada hari ini dan yang 
akan datang. Berapa banyak di muka bumi ini di antara orang-orang 
yang dikatakan seorang muslim, yang mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepadanya, namun ia tetap memilih untuk menolaknya dengan 
sikap seakan-akan ia tidak mendengarnya. Hal itu ia lakukan karena 
ayat-ayat tersebut tidak sesuai dengan nafsunya, tak sejalan dengan 
kebiasaannya, tidak membantu kebatilannya, tidak mendukung 
kejahatannya, dan tidak sejalan dengan kecenderungannya.”5 
 
2) Surat At-Taubah 
(( ْوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَو ِِهتَيَآَو  ِللَِّبَِأ ْلُق ُبَعْل َنَو ُض  ِِهلوُسَرَو
 زْه َتْسَت ْمُتنُك ْوُء َن:ةبوتلا( ))65) 
                                                          
3Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, Beirut, Asy-Syuruk, jilid 5, h. 3225.  
4 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, Jakarta, Gemani Insani Press, jilid 10, h. 291. 





 ت عن حوادث معينة فِ سبب نزول هذه الآيَت .وقد وردت عدة روايَ
طبي وغيره قالوا : قال رجل قال ابو معشر المدني عن محمد بن كعب القر 
, و  نا بطونا و أكذبنا ألسنةإلَ أرغبلَء من المنفقين : ما أرى قراءنا هوء
صلى  -أجبننا عند اللقاء(يقصدون قراء القرءان) فرفع ذلك إلى رسول الله
و قد  –صلى الله عليه وآله وسلم  -فجاء إلى رسول الله -الله عليه وسلم
, فقال :   رسول الله إنَّ  ا كنا نَوض و نلعبارتَل وركب ناقته فقال : يَ
يته ورسوله كنتم تستهزءون؟)) إلى قوله : ((كانوا مُرمين)) (( أبِلله وآ
صلى الله  –ه رسول الله يوإن رجليه لتسفعان الحجارة , وما يلتفت إل
صلى الله عليه و آله  –و هو متعلق بسيف رسول الله  –عليه و سلم 
وقال محمد بن إسحاق : وقد كان جماعة من المنفقين منهم وديعة  وسلم.
بن عمرو بن عوف , ورجل من أشجع بن ثابت أخو بنِ أمية بن زيد 
صلى  –يف لبنِ سلمة يقال له مُشي بن حمير يسيرون مع رسول الله حل
وهو منطلق إلى تبوك , فقال بعضهم لبعض :  –الله عليه و سلم 
صفر كقتال العرب بعضهم بعضا ً؟ والله لكأنا بكم أتَسبون جلاد بنِ الأ
غدًا مقرنين فِ الحبال.. إرجافًا وترهيبًا للموءمنين . فقال محشي بن حمير 





صلى الله  –أننا ننجوا أن ينزل فينا قرآن لمقالتكم هذه . وقال رسول الله 
ترقوا , يَسر (( أدرك القوم فإنهم قد اح لعمار بن نِفيمابلغ –م عليه وسل
)) فانطلق إليهم  وكذا فاسألَم عما قلوا , فإن أنكروا فقل : بلى قلتم كذا
 -صلى الله عليه وسلم  –عمار , فقال ذلك لَم , فأتوا رسول الله 
 صلى الله عليه –يعتذرون إليه , فقال و ديعة  بن ثابت , ورسول الله 
واقف على راحلته , فجعل يقول وهو آخذ بحقبها : يَ رسول  –وسلم 
الله إنَّا كنا نَوض ونلعب . فقال محشي بن حمير : يَ رسول الله قعد بي 
اسمي واسمي أبي . فكان الذي عفي عنه فِ هذه الآية محشي بن حمير , 
 فتسمى عبد الرحمن , وسأل الله أن يقتل شهيدًا لَ يعلم بِكانه , فقتل
يوم اليمامة ولَ يوجد له أثر . وأخرج إبن المنذر وإبن أبي حاتُ وأبوالشيخ 
فِ غزوته إلى  –صلى الله عليه وسلم -عن قتادة قال : ((بينما رسول الله 
ل أن يفتح نافقين فقالوا : أيرجوا هذا الرجتبوك , وبين يديه أناس من الم
صلى الله  –. فأطلع الله نبيه  ات هيهاتنها ؟ هيهله قصور الشام وحصو 
 –صلى الله عليه وسلم -على ذلك . فقال النبي  –عليه وسلم 
. قالوا قلتم كذا((احبسوا على هوءلَء الراكب )) فأتهم فقال : قلتم كذا 
 6 .سمعونا كنا نَوض ونلعب , فأنزل الله فيهم ما ت: يَنبي الله إنَّ
                                                          





“Nash ini bersifat umum mencakup semua orang munafik, bahwa 
mereka takut Allah akan menurunkan ayat yang mengungkap kebusukan 
mereka, membongkar apa yang ada dalam hati mereka, lantas 
diungkapkan kepada masyarakat niat busuk yang mereka sembunyikan. 
Banyak sekali riwayat tentang beberapa peristiwa tertentu mengenai 
sebab turunnya ayat ini. Abu Ma’syar Al-Madini meriwayatkan dari 
Muhammad Bin Ka’ab Al-Qurazhi dan lainnya, mereka berkata,’ 
Seorang munafik berkata, “kami tidak melihat orang-orang yang ahli Al-
Qur’an itu kecuali sebagai orang yang paling banyak makan, paling 
pembohong lisannya, dan paling pengecut menghadapi musuh.” Lalu, 
hal itu dilaporkan kepada Rasulullah. Lantas ia pun datang kepada 
beliau dan ketika itu beliau sudah naik kendaraan dan mulai berangkat, 
lalu berteriak, ’wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanya bercanda 
dan bermain-main!’ kemudian Rasulullah bersabda, ( ِِهتَيَآَو  ِللَِّبَِأ ْلُق
 ِزْه َتْسَت ْمُتنُك ِِهلوُسَرَو َنوُء ) ‘apakah pantas engkau mempermainkan Allah, 
ayat-ayat-Nya, Rasul-Nya? ...hingga, ‘…mereka adalah orang –orang 
yang selalu berbuat dosa.’ Kedua kakinya terantuk pada batu, sedang 
Rasulullah tidak menoleh kepadanya. Dan, dia bergantung pada pedang 
Rasulullah.’ Muhammad bin Ishaq berkata,” sekelompok orang munafik 
antara lain Wadi’ah Bin Tsabit, Sadah Bani Umayah Bin Zaid Bin Amr 
Bin Auf, dan seorang suku Asyja’ yang telah mengikat janji setia dengan 
Bani Salamah, yang bernama Muhsyi Bin Humair, mereka berjalan 
bersama Rasulullah ketika beliau berangkat ke Tabuk. Lalu, sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain.’apakah kamu mengira para 
algojo Bani Ashfar (bangsa Romawi) itu seperti bangsa Arab membunuh 
sebagian yang lain? Demi Allah tampaknya aku dan kalian besok akan 
dicincang di gunung-gunung.’ Perkataan ini dimaksudkan untuk 
menakut-nakuti kaum Mukminin. Lalu, Muhsyi Bin Humair berkata, 
‘Demi Allah saya senang jika setiap orang dari kita dipukul seratus kali 





membicarakan perkataan kita ini.’ Rasulullah bersabda, sebagimana 
informasi yang sampai kepadaku, Ammar Bin Yasir, susullah kaum itu, 
karena sesungguhnya mereka terbakar. Lalu, tanyakan kepada mereka 
tentang apa yang mereka katakana itu. Jika mereka mengingkari, maka 
katakanlah, ‘kalian telah berkata begini dan begini.’ Lalu, Ammar 
menyusul mereka, dan berkata seperti itu kepada mereka. Kemudian 
mereka datang kepada Rasulullah untuk meminta maaf dengan 
mengemukakan alasannya. Ketika Rasulullah berhenti di atas untanya, 
Wadiah Bin Tsabit berkata sambil memegang kedup unta Beliau, ‘Wahai 
Rasulullah, ku pertaruhkan namaku dan nama ayahku.’ Maka orang 
yang dimaafkan dalam ayat ini adalah Muhsyi bin Humair. Lalu ia 
berganti nama dengan Abdur Rahman, dan dia memohon kepada Allah 
mati syahid di tempat yang tidak diketahui orang. Kemudian ia 
meninggal dalam perang Yamamah, dan tidak diketahui bekasnya. Ibnul 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syekh meriwayatkan dari Qatadah, ia 
berkata,” ketika Rasulullah dalam perjalanan menuju perang Tabuk, di 
depan beliau ada beberapa orang munafik. Mereka berkata,’ Apakah 
orang ini berharap akan menaklukan benteng negeri Syam? Tidak 
mungkin, tidak mungkin! ’lalu, Allah memberitahukan hal itu kepada 
Rasulullah. Kemudian beliau bersabda,’ Tahanlah rombongan ini!’ 
Kemudian berkata kepada mereka,’kamu telah berkata begini dan 
begini.’Mereka menjawab,’Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanya 
bercanda dan bermain-main.’ Lalu, Allah menurunkan ayat tentang 
mereka dan apa yang mereka katakan itu.” 7 
َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل...  ...ُبَعْل َنَو ُضوَُنَ اَّنُك  
“…sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main…” 
                                                          





Seakan-akan inilah masalah-masalah terbesar yang mereka 
tentang, padahal ia memiliki hubungan yang kuat dengan pokok akidah. 
Seakan masalah-masah besar ini mereka permainkan. 
 ِزْه َتْسَت ْمُتنُك ِِهلوُسَرَو ِِهتَيَآَو  ِللَِّبَِأ ْلُق... َنوُء  
“…katakanlah,’Apakah pantas kamu selalu berolok-olok 
terhadap Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya?” Oleh sebab itu, karena 
besarnya kejahatan itu, maka dinyatakan kepada mereka secara terus 
terang bahwa mereka telah mengucapkan kalimat kufur dan menjadi 
kafir setelah beriman karena apa yang mereka nyatakan itu.”8 
b. Penafsiran Buya Hamka 
1) Surat Al-Jatsiyah 
 ْنَأَك ًابِْكَتْسُم ُّرِصُي َُّثُ ِهْيَلَع ىَلْ ت ُت َِّللَّا ِتَيَآ ُعَمْسَي(( َْلَ
:ةيثالجا(...))اَهْعَمْسَي8) 
 “Dalam ayat ini ditampakan dua kedustaan secara sikap. Yakni 
pertama: menyombongkan diri dan yang kedua: seakan-akan tidak 
mendengar. Bersikap sombong, mustakbir, artinya menganggap diri besar. 
Memperlihatkan diri tidak sesuai keadaan yang sebenarnya. Dalam ilmu 
jiwa disebut: superiority complex menyombong. Karena di dalam hati kecil 
terasa diri memang kecil atau kosong lalu ditutup-tutupi dengan sikap 
sombong. Bersikap seakan tahu segala hal, sejatinya tidak tahu dan tidak 
tahu bahwa orang lain tahu. Maka kedustaan yang pertama ini 
menimbulkan kedustaan yang kedua, yakni berlagak seakan-akan tidak 
                                                          





mendengar, mencoba menyembunyikan keadaan yang sebenarnya, bahwa 
ia mendengar. Ini namanya kedustaan ganda. Inilah yang menimbulkan 
banyak dosa. Sebab apabila satu kedustaan telah dimulai, padahal itu sudah 
satu dosa, dia mesti dipertahankan dengan lain-lain kebohongan sehingga 
seluruh kehidupan adalah dusta terus-menerus.”9 
 selanjutnya pada ayat: 9. 
  اَذِإَو .اًوُزُه اَهَذََّتَّا اًئ ْ يَش اَِنتَيَآ ْنِم َمِلَع..)  :ةيثالجا(9)  
 “…dan apabila dia mengetahui dari firman-firman kami sedikit, 
dijadikannya olok-olok” (pangkal ayat 9) 
 
Dia tidak mengetahui secara menyeluruh akan maksud yang baik. 
Tetapi diambilnya di sana sedikit dan di sini sedikit dengan maksud yang 
jahat, atau dipotong-potongnya. Sehingga ada orang mengambil alasan 
dengan sengaja meninggalkan sembahyang, bahwa dalam Al-Qur’an ada 
ayat: 
 َف ِل ٌلْيَو( ْين ِلَصُمْلا)ةيلأ  
“celakalah orang yang sembahyang” (Al-Ma’un: 4)10 
Sengaja ditinggalkannya ayat-ayat yang sebelumnya dan 
sesudahnya, untuk olok-olok. Atau contoh yang lain; seorang yang 
mabuk meminum minuman keras, disuruh sembahyang. Lalu dijawabnya 
bahwa dia dilarang sembahyang, sebab dia mabuk: 
 ُوبَرْق َتَلَ ا َلاَّصلا َة َو  ُت َْنأ َراَكُس ِْمى(ال :ءاسن4)  
                                                          






“janganlah kamu dekati sembahyang sedang kamu mabuk” (An-
Nisa’: 43) 
Misalnya orang yang mengambil ayat-ayat Al-Qur’an untuk 
dalil menganiaya orang lain, dengan maksud yang salah kalau hendak 
memukul orang dengan tinju, sehingga mati, ia baca saja ayat: 
 َزَكو َف ُه َق َف ىَسْوُم ِهْيَلَع ىَض(لا :صصق15)  
“maka ditinju dia oleh Musa, maka matilah dia” (Al-Qashash: 
15) Dan kalau orang datang menagih utang, ia baca saja ayat: 
 ُب ٌمُصك ٌم ٌيْمُع  ْمُه َف  َنْوُعِجْر ََيلَ( :ةرقبلا18)  
“tuli, bisu, buta, maka mereka tidak akan kembali.” (Al-
Baqarah: 18). Itulah beberapa misal di kemukakan dari perbuatan 
orang-orang kafir pendusta dan dosa besar, yang sebab turun ayat, ialah 
kafir Quraisy, tetapi dilakukan, yaitu penyalah gunaan maksud Al-
Qur’an oleh orang-orang yang menamakan dirinya Islam.11 
2) Surat At-Taubah 
(( ِِهتَيَآَو  ِللَِّبَِأ ْلُق ُبَعْل َنَو ُضوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَو ِِهلوُسَرَو
 ِزْه َتْسَت ْمُتنُكء َنو:ةبوتلا( ))65) 
“Dan jika engkau tanyakan kepada mereka, tentulah mereka 
akan berkata: “kami ini hanyalah bersenda-gurau dan bermain-main” 
(pangkal ayat 65). 
                                                          





Riwayat yang disertakan Buya Hamka; riwayat Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Mundzir dari Abu Syaikh dari Qatadah, bahwa dalam 
perjalanan ke Tabuk itu, didekat beliau ada orang munafik berbisik-
bisik. Ada yang berkata: -apakah orang yang semacam dia ini hendak 
menaklukan istana-istana di Syam dan benteng-bentengnya? Haihata-
haihata! (sekali-kali tidak mungkin). Ini pun satu cemooh besar dari 
munafikin itu kepada Rasul Allah. Mereka memandang enteng diri dan 
kekauatan tentara Rasul, mereka agungkan kebesaran dan kekuatan 
orang Rum. Menurut riwayat Qatadah, datang isyarat Tuhan kepada 
Rasul tentang percakapan bisik-bisik itu. Lalu beliau panggil orang 
yang berbisik-bisik itu supaya mendekatkan kendaraan mereka kepada 
beliau. Lalu beliau berkata: -Kamu telah bercakap begini, dan kamu 
telah bercakap begitu; yaitu tentang istana-istana di Syam dan benteng-
bentengnya itu. Tetapi dengan mudah saja mereka menjawab : ‘Kami 
hanya bersenda gurau, kami hanya bermain-main’. “katakanlah: “ 
Apakah dengan Allah dan ayat-ayat dan (dengan) Rasul kamu hendak 
berolok-olok?”( ujung ayat 65). Pada bangsa Arab di waktu itu masih 
ada mitos yang telah berurat, berakar, yaitu bahwa bangsa Rum itu 
sangat kuat. Mereka selalu pulang pergi ke Syam. Mereka melihat 
kebesaran bangsa Rum, dan mereka tahu orang Arab bagian utara sudah 
banyak yang tunduk-takluk kepada kekuasan besar itu. Padahal jika 
mereka orang beriman, mereka niscaya akan percaya penuh kepada 
Rasul, bahwa betapa besar kuasa dan pengaruh bangsa Rum, namun 





menghadapinya. Itu sebabnya, maka Nabi memimpin sendiri perang 
menghadapi mereka ke Tabuk. Buya Hamka menyebutnya; “Esa hilang 
dua terbilang, atau dalam agama; Esa menang; dua syahid”. 
Simunafik pergi juga berperang, tetapi hati mereka ragu terhadap Rasul, 
mereka tidak yakin akan menang, tetapi mereka menurut saja. Setelah 
ditanya secara langsung berhadapan, mereka jawab bahwa mereka 
hanya bersenda gurau, hanya berolok-olok tidak sebenar hati. Di sinilah 
datang teguran keras, bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak boleh di 
perolok-olokkan. Apalagi di dalam peperangan, adalah merusak disiplin 
perang. Perjalanan pergi berperang ini bukan berdarmawisata, bukan 
pergi bermain-main atau piknik.12 
Untuk memudahkan analalisa peneliti membuat tabel berikut: 




 ىَلْ ت ُت َِّللَّا ِتَيَآ ُعَمْسَي
 ًابِْكَتْسُم ُّرِصُي َُّثُ ِهْيَلَع
 َْلَ ْنَأَك
اَهْعَمْسَي(...8)  
Mereka menentang dan 
bersikukuh terhadap 
kebatilan dan menolak 
kebenaran. Tanda 
penetangannya adalah 
mereka sombong dan 
pura-pura tidak 
mendengar ayat Allah.  
Sikap demikian adalah 
Terhadap ayat Allah 
mereka Sombong, 
dan Pura-pura tidak 
mendegar terhadap 
ayat Allah, disebut 
kedustaan ganda. 
                                                          






terus akan ada baik 
dulu maupun yang akan 
datang.  
 اَِنتَيَآ ْنِم َمِلَع اَذِإَو




yang lebih pedih. Ia 
juga gambaran tipe 
yang sering terulang 
dalam kejahiliyahan 
yang pertama (periode 
Mekah) dan seterusnya. 
Karena banyak 
manusia yang di antara 
mereka orang Muslim 
yang mengolok-olok 




demikian juga mereka 
mencemooh orang-
orang yang beriman 
dengannya, dan kepada 
Dia tidak mengetahui 
keseluruhan maksud 
yang baik. Tetapi 
diambilnya di sana 
sedikit di sini sedikit 
dengan maksud yang 
jahat, atau dipotong-
potongnya. Sehingga 







1.ketika enggan salat 
lalu menggunakan 












 :نوعالما(4)  





bahwa dia dilarang 
sembahyang, sebab 
dia mabuk:   َلَ ُوبَرْق َت ا
 َلاَّصلا و َة َْنأ ُس ِْمُتىَراَك 
 :ءاسنلا(42)  
“janganlah kamu 
mendekati salat 




dengan tinju, lalu ia 
menggunakan ayat; 





 ِهْيَلَع  :صصقلا(15)  
“maka ditinjulah dia 
oleh Musa, maka 
matilah dia” 
Dan contoh 
ke4. Jika ada yang 
menagih hutang ia 
mengucapkan ayat; 
 ْكُب ٌمُص ٌيْمُع ٌم  ْمُه َف 
 َنْوُعِجْر ََيلَ ( :ةرقبلا
18)  
“tuli, bisu, buta, 
maka mereka tidak 
akan kembali” 
 َّنُلوُق ََيل ْمُه َتَْلأَس نَِئلَو
 ُضوَُنَ اَّنُك َا َّنَِّإ
  ِللَِّبَِأ ْلُق ُبَعْل َنَو
 ْمُتنُك ِِهلوُسَرَو ِِهتَيَآَو
Mereka bersenda-gurau 
terhadap ayat Allah 
adalah masalah yang 
amat besar dan masuk 
dalam ranah akidah. 
Orang munafik itu 
berpura-pura 
mentaati Rasul 
padahal mereka ragu, 
setelah ditanya secara 
langsung, mereka 










  taya padahret nahecelep mukuH nad namacnA gnatneT .2
 bhtuQ diyyaS narisfaneP .a
 hayistaJ-lA taruS )1
اك الكذاب المراد على "والويل الَلاك. والأف )7َوْيٌل ِلُكل ِ أَفَّاٍك أَثِيٍم (
ثيم الكثير المقارفة للإثُ. والتهديد شامل لكل من هذه الكذب. والأ
صادر من الله القوي القاهر الجبار, القادرعلى الَلاك صفته. وهو تهديد 
ديد رعيب مفزع ار. فهو تهوالدمار. الصادق الوعد والوعيد والإنذ
 31."مرهوب
.  لسخريةل اوالبشارة للخير .فهي هن )8... ف ََبش ِ ْرُه ِبَعَذاٍب أَلِيٍم ( 
فإذاكان لَ يسمع النذير , فليأته الويل المنظور , فِ صوت البشير ! 
فالمهانة )9...أُولَِئَك َلَُْم َعَذاٌب ُمِهٌين ( زيَدة فِ السخرية و التحقير !
                                                          





و هوعذاب  هي الجزاء المناسب لمن يستهزئ بِيَت الله و هو يعلمها .
فِ حقيقته بعد حين . ولكنه  حاضر قريب , و إن كان موعده آتيا ً
 قائم موجود.
ِمْن َورَاِئِهْم َجَهنَُّم َوَلَ ي ُْغِنِ َعن ْ ُهْم َما َكَسُبوا َشي ْ ًئا َوَلَ َما اتَََُّّذوا ِمْن ُدوِن  
ِمْن َورَاِئِهْم َجَهنَُّم)) مقصودة لفظ(() 01اللََِّّ َأْولَِياَء َوَلَُْم َعَذاٌب َعِظيٌم (
م ولَ يتقونه ه لأنه من ورائهظلاله فوق معناه . وظلاله ..أنهم لَ يرون
))  م ٌي ْظ ِع َ اب ٌذ َع َ م ْ((لَ َُ .هة عنه , ولَ يفوتهم فهم سيقعون فيلأنهم فِ غفل
فوق أنه مهين . فجرمهم فِ الإستهزاء بِيَت الله قبيح يقتضي المهانة , 
 جسيم يقتضي جسامة التعذيب ..
فالذي  )11َعَذاٌب ِمْن رِْجٍز أَلِيٌم (...َوالَِّذيَن َكَفُروا ِبَِيَِت َربّ ِِْم َلَُْم  
قيقتها , يستحق ألَ العذاب . يَت , وهذه حلآيكفر بعد ذلك بِ





 . راركت دعب راركت.. ميلأ زجر نم باذع وه هب نوددهي تيلا باذعلاو
رفكي نبِ قيلي. ديكوت دعب ديكوتو لما صلالخا ىدلَبِمحض حيرصلا. 14 
 “kecelakan adalah kebinasaan, ialah kebinasaan bagi orang 
yang suka berdusta dan banyak dosa. Ancaman itu mencakup siapa 
saja yang memiliki sifat demikian. Ia ancaman dari Allah yang Maha 
kuat, Maha kuasa, dan Maha perkasa. Yang kuasa menghancurkan dan 
membinasakan. Maha benar janji-Nya, ancaman dan peringatan-Nya. 
Ini adalah ancaman yang menakutkan, mengejutkan dan 
mengerikan.”15 
“Kabar gembira adalah berita baik, tapi, disini kabar gembira 
di sini kabar gembira yang digunakan untuk mencemooh bagi mereka. 
Karena ia tidak mau mendengar peringatan, maka datanglah azab 
yang ditunggu, dalam suara kabar gembira! Untuk menambah cemooh 
dan penghinaan terhadapnya!”16“Kehinaan adalah balasan yang tepat 
bagi orang yang mengolok-olok ayat-ayat Allah padahal ia 
mengetahui. Ia adalah azab yang akan hadir di waktu yang dekat, 
meskipun kedatangannya belum lagi tiba. Namun pada hakikatnya 
telah ada,”17  
“Dan kalimat ( ُمَّنَهَج ْمِهِئَارَو ْنِم)  yang dimaksud darinya adalah 
nuansanya, dibanding maknanya. Nuansanya ialah mereka tidak 
melihat dan tidak takut terhadap neraka, itu karena mereka lalai 
darinya. Dan mereka tidak luput dari neraka sebab mereka dengan 
pasti akan masuk kedalamnya!” Tidak ada sesuatu yang mereka 
kerjakan atau yang mereka miliki yang bermanfaat bagi mereka, 
meskipun amal perbuatan baik, akan menjadi sia-sia dan tidak 
                                                          
14 Sayyid Quthb, Ibid, jilid 5, h. 3225, 3226. 
15 Sayyid Quthb, Fi Zhilali Qur’an di bawah Naungan Al-Qur’an, Ibid, jilid 10, h. 291. 
16 Sayyid Quthb, Ibid, jilid 10, h. 291. 





memberi manfaat apa-apa kepadanya, karena amal mereka tidak atas 
dasar keimanan. Milik mereka lenyap tanpa ada sedikitpun yang 
menyertai mereka. Dan para pembela mereka selain Allah, baik itu 
sesembahan mereka atau teman mereka, atau tentara mereka atau 
pendukung fanatik mereka, semua itu tidak dapat memberi pertolongan 
kepada mereka.” Azab itu menghinakan mereka. Hal itu disebabkan 
kesalahan mereka yang mengolok-olok ayat-ayat Allah, itu amat buruk. 
Sehingga perbuatan mereka menjadikan diri mereka terhina, sebab 
perbuatan itu yang berat menghasilkan azabnya yang berat pula. 
Selesailah potongan paragraph ini, yang padanya disebut tentang 
tindakan mereka mengolok-olok ayat-ayat Allah, menghalangi manusia 
darinya dan bersikap sombong, dengan kalimat tentang hakikat ayat-
ayat ini dan balasan bagi orang yang kafir terhadap hakikat ini secara 
general.18 
“Hakikat Al-Qur’an ini adalah petunjuk. Petunjuk yang murni 
dan tulus. Petunjuk yang telah disiapkan untuk manusia yang tidak 
disusupi dengan kesesatan. Orang yang kafir setelah itu dengan ayat-
ayat dan hakikat ini, maka ia pantas mendapatkan azab yang pedih. 
Dan azab yang diancamkan kepada mereka itu adalah azab yang 
sangat pedih. Hal itu adalah pengulangan setelah pengulangan. Juga 
penegasan setelah penegasan. Yang pantas diucapkan bagi orang kafir 
terhadap petunjuk yang murni dan yang telah disiapkan dengan 
jelas.”19 
2) Surat At-Taubah 
 ُق ٌِجرُْمُ َ للَّا َّنِإ ْاوُِئزْه َتْسا ِل  َنوُرَذَْتَ اَّم–(64)  
                                                          
18 Sayyid Quthb, Ibid, jilid 10, h. 292. 





 ْنَع ُفْعَّ ن نِإ ْمُكِنَايمِإ َدْع َب ُتُْرَفَك ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ  ًةَِفئَآط ْب ِذَع ُن ْمُكن ِم ٍةَِفئَآط
 َينِِمرُْمُ ْاُوناَك ْمُهَّ َنِبِ-(66 )  ةملك اولق منهبِ مههبيج , ةيمرلجا مظعل , كلذل
نا يذلا , باذعلبِ مهرذنيو , هورهظأ يذلا منهايمإ دعب اورفك و , رفكلا 
تَّ هتعراسلم مهضعب نع فل حيحصلا نايملإا لىإو ةبوتلا لىإ  فرصي نل هنإف
 هتديقعبو , هلوسرو الله تيَبِ هئازهتساو هقافن ىلع لظ يذلا مهضعب نع
 : هنيدو))ينمرمُ اوناك منهبِ((.20 
“Oleh sebab itu, karena besarnya kejahatan itu, maka 
dinyatakan kepada mereka secara terus terang bahwa mereka telah 
mengucapkan kalimat kufur dan menjadi kafir setelah beriman karena 
apa yang mereka nyatakan itu. Mereka di ancam dengan azab, yang 
akan dihindarkan dari sebagian mereka apabila mereka segera 
bertaubat dan beriman secara benar. Namun, azab itu tidak akan 
dilepaskan dari orang yang tetap dalam kemunafikannya dan tetap 











                                                          
20 Sayyid Quthb, Ibid, jilid 3, h. 1672, 1673. 





b. Penafsiran Buya Hamka 
1) Surat Al-Jatsiyah 
( مِْيَثأ ٍكاََّفأ  ِلُكِل ُلْيَو7)( ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب ُهْر  ِشَب َف...8)  ٌباَذَع ُْمَلَ َكَِئلُوأ...
( ٌينِهُم9 اوُذََّتَّا اَم َلََو اًئ ْ يَش اوُبَسَك اَم ْمُه ْ نَع ِنِْغ ُي َلََو ُمَّنَهَج ْمِهِئَارَو ْنِم )
( ٌميِظَع ٌباَذَع ُْمَلََو َءاَِيلْوَأ َِّللَّا ِنوُد ْنِم10)  ْمِ ِبَّر ِتَيَِبِ اوُرَفَك َنيِذَّلاَو...
 ْنِم ٌباَذَع ُْمَلَ ( ٌمِيَلأ ٍزِْجر11) 
Kelima ayat tersebut ditafsirkan Buya Hamka secara ringkas 
saja ’Inilah ancaman buat orang-orang yang demikian. Sebab kesalahan 
mereka sudah berlipat-ganda. Benar-benar tepat bunyi     ayat 7 tadi, 
“yang banyak dosa”. Sombong, seakan-akan tidak mendengar, 
mempelajari sedikit ayat Tuhan karena maksud memperolok-olok. Dan 
dari itu beranak cucu lagi dengan dosa-dosa lain. Karena dasar sudah 
salah, maka jahannamlah tempatnya. Segala usaha untuk membela diri 
sudah percuma. Dan berhala-berhala atau yang lain, yang dipuja selain 
Allah pun tidak dapat melindungi. Selamatlah kamu dunia dan akhirat, 
apabila kamu pegang dia baik-baik. Dan gelaplah perjalananmu kalau 




                                                          





2) Surat At-Taubah 
 ِلُق زْه َتْسااْوُء اَّم ِجرُْمُ َ للَّا َّنِإ  َنوُرَذَْتَ(64 َدْع َب ُتُْرَفَك ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ )
 ًَةَِفئَآط ْب ِذَع ُن ْمُكن ِم ٍةَِفئَآط نَع ُفْعَّ ن نِإ ْمُكِنَايمِإ َينِِمرُْمُ ْاُوناَك ْمُهَّ ن (66) 
Di ayat ini tampak lagi kekecilan jiwa meraka. Mereka lekas 
perasa hati, sebab memang banyak salah. Di dalam surat Al-Munafiqun 
dikatakan lebih jelas: “Tiap sorak-sorai mereka sangka merekalah 
yang dituju” (lihat Al-Munafiqun ayat 4). Orang berbisik, mereka 
sangka merekalah yang diperbisikan. Orang bercakap, mereka sangka 
mereka sedang disindir. Oleh sebab itu ayat ini memberi peringatan 
kepada mereka, bahwa kalau mereka masih terus berolok-olok atau 
memperolok-olokan kebenaran Tuhan, memandang enteng pimpinan 
Rasul, pasti Tuhan akan membongkar rahasia-rahasia hati busuk yang 
mereka sembunyikan itu. Dan inilah yang berlaku, sehingga hampir 
separuh ayat dari ayat-ayat surat Baraah, sebagai surat terpanjang yang 
terakhir diwahyukan, yang menyingkap rahasia orang munafik. Yang 
bagi kita umat Muhammad saw yang datang di belakang ini amat perlu 
dan berguna untuk menjadi bahan mengetahui.23 
Selanjutnya “janganlah kamu mencari-cari alasan” (pangkal 
ayat 66)” 
Dengan ucapan, mereka meragukan Rasul dan kekuatan mereka 
sendiri, berarti mereka telah kafir sesudah iman. Tadinya kamu telah 
mengakui beriman, sebab itu kamu turut pergi. Tetapi di tengah jalan 
                                                          





hatimu menjadi ragu, kamu pandang enteng kekuatan Rasul. Dengan 
demikian kamu tidak percaya lagi kepada pemimpinnya. Maka dengan 
demikian pula, sadar atau tidak sadar, kamu telah menjadi kafir. 
“Jika Kami memaafkan suatu golongan diantara kamu, niscaya 
Kami azab segolongan yang lain.” Ada segolongan dari pada kamu, 
yang tadinya munafik, tetapi lekas sadar dan lekas taubat. Mereka itu 
akan dimaafkan oleh Allah. “karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang berdosa.”(ujung ayat 66) 
 Berdosa terus, walaupun telah disindir, dibongkar rahasia dengan 
wahyu, namun mereka tidak juga mau berubah. Ialah sebagaimana 
Abdullah Bin Ubay sendiri, yang sampai kepada matinya, masih tetap 
bermuka dua, mencemooh di belakang, menikam dari rusuk, tidak 
terus-terang.24 
 
Lafal Ayat Penafsiran Sayyid Quthb Penafsiran Buya 
Hamka 
 ٍكاََّفأ  ِلُكِل ٌلْيَو
 ٍمِيَثأ(7)  
Ini adalah ancaman dari 
Allah, yakni kecelakaan 
adalah kebinasaan yang 
ditujukan kepada orang 
yang banyak berbuat dusta 
dan banyak dosa.  
Mereka disebut banyak 
dosa lantaran mereka 
banyak berdusta, 
Karena dusta itu 
bukanlah semata-mata 
mengiakan yang tidak, 
atau meniadakan yang 
ia dengan mulut. 
                                                          





Bahkan juga dengan 
perbuatan, sikap dan 
tingkah laku. Dalam 
ayat ini di tampakan 
dua kedustaan dengan 
sikap 
. ُهْر  ِشَب َف..
 ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب 
(8)  
Berita gembira disini 
bukan kabar gembira yang 
sebenarnya, akan tetapi ia 
adalah kabar gembira 
untuk mencemooh dan 
menghina, maka datanglah 
azab yang ditunggu, dalam 
suara kabar gembira! 
Untuk menambah cemooh 
dan penghinaan 
terhadapnya! 
Ancamlah dia dengan 
dengan siksa yang 
pedih (tidak ditafsirkan 
diartikan saja)  
 َكَِئلُوأ... ُْمَلَ 
 ٌينِهُم ٌباَذَع 
(9)  
Kehinaan adalah balasan 
yang cocok bagi orang 
yang mengolok-olok ayat-
ayat Allah padahal ia 
mengetahui. Ia adalah azab 
yang akan hadir di waktu 
yang dekat, meskipun 









kedatangannya belum lagi 
tiba. Namun pada 
hakikatnya telah ada 
 ْمِهِئَارَو ْنِم
 ُمَّنَهَج  ُْمَلََو َ...
 ٌميِظَع ٌباَذَع 
(10)  
yang dimaksud darinya 
adalah nuansanya, 
dibanding maknanya. 
Nuansanya ialah mereka 
tidak melihat dan tidak 
takut terhadap neraka itu 
karena mereka lalai darinya. 
Dan mereka tidak luput dari 
neraka sebab mereka 
dengan pasti akan masuk 
kedalamnya! 











ayat Tuuhan karena 
maksud memperolok-
olok. Dan dari itu 
beranak cucu lagi 
dengan dosa-dosa lain. 









 َُلَ ْمِ ِبَّر ِتَيَِبِ ْم
 ٍزِْجر ْنِم ٌباَذَع
(ٌمِيَلأ11)  
Dan azab yang diancamkan 
kepada mereka itu adalah 
azab yang sangat pedih. 
Hal itu adalah pengulangan 
setelah pengulangan. Juga 
penegasan setelah 
penegasan. 
Selamatlah kamu dunia 
dan akhirat, apabila 
kamu pegang dia baik-
baik. Dan gelaplah 
perjalananmu kalau dia 
tidak engkau terima 
dengan baik 
... ْاوُِئزْه َتْسا ِلُق








Mereka pengecut untuk 
berhadapan dengan 
Rasulullah dan para 
sahabat. Mereka takut 
Allah akan menyingkap 
tabir mereka hingga niat 
busuk mereka di ketahui 
oleh Rasulullah, 
Oleh sebab itu ayat ini 
memberi peringatan 
kepada mereka, 







Rasul, pasti Tuhan 
akan membongkar 
rahasia-rahasia hati 
busuk yang mereka 





 ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ
 َدْع َب ُتُْرَفَك
 نِإ ْمُكِنَايمِإ
 نَع ُفْعَّ ن
 ْمُكن ِم ٍةَِفئَآط
 ًةَِفئَآط ْب ِذَع ُن
 ْاُوناَك ْمُهَّ َنِبِ
 ِرُْمُ(َينِم66)  
karena besarnya kejahatan 
itu, maka dinyatakan 
kepada mereka secara terus 
terang bahwa mereka telah 
mengucapkan kalimat 
kufur dan menjadi kafir 
setelah beriman karena apa 
yang mereka nyatakan itu. 
Mereka di ancam dengan 
azab, yang akan 
dihindarkan dari sebagian 
mereka apabila mereka 
segera bertaubat dan 
beriman secara benar. 
Namun, azab itu tidak akan 
dilepaskan dari orang yang 
tetap dalam 
kemunafikannya dan tetap 
memperolok-olokkan 
Allah, ayat-ayat-Nya dan 
rasul-Nya, akidahnya, dan 
agamanya. 
Kamu meragukan akan 
kekuatan Rasul dan 
kekuatan kamu sendiri, 
maka dari itu kamu 








B. Analisa Penafsiran 
Hasil penafsiran ayat tentang pelecehan terhadap ayat dalam surat Al-
Jatsiyah dan At-Taubah diatas peneliti analisa sebagai berikut, 
Ayat (اَهْعَمْسَي َْلَ ْنَأَك ًابِْكَتْسُم ُّرِصُي َُّثُ ِهْيَلَع ىَلْ ت ُت َِّللَّا ِتَيَآ ُعَمْسَي...)  di dalam 
surat Al-Jatsiyah: 8 tersebut, ditafsirkan oleh Sayyid Quthb bahwa sikap mereka 
adalah gambaran sikap kaum munafik di Mekah yakni mereka menentang 
dakwah yang ditunjukan dengan sikap sombong dan pura-pura tidak mendengar 
seruan ayat, pendapat Sayyid Quthb yang mengatakan bahwa gambaran pada 
ayat tersebut ialah kejahiliyahan yang akan terulang dari semenjak dulu dan 
hingga nanti, menurut peneliti itu terbukti sebagaimana fenomena penistaan 
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an atau sebagiannya yang akhir-akhir ini bermunculan 
seperti lafal Al-Quran surat Al-Ihlas di telapak sandal,25sepatu bertuliskan 
penggalan ayat yakni kalimat” fallahu khoirun hafizha26, terompet tahun baru 
dari kertas sampul Al-Qur’an27, lafal دملحا tertera pada produk panci28, dan 
loyang kue29 yang dasar loyang bertuliskan ayat. Maka tampak kejelian Sayyid 
Quthb, bahwa di masa awal dakwah, sikap pelecehan terhadap ayat Allah telah 
ada dan akan ada disetiap masa. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis 
berikut, bahwa ada orang munafik dimasa dahulu mencela orang yang 
bersedakah sedikit, dan menuduh riya’ bagi yang bersedekah banyak. 
                                                          
25Lihat (Www. Kumpulan Konsultasi. Com2015/ 10) Diakses 2/2/ 2016.  
26M. Hidayatulloh. Lihat Www.Al-Hisbah.Com.2016/01  ,Www. Kabar. Diakses 2/2/ 2016. 
27 Www. Bbc. Com>Indonesia.2015/12/31. Diakses 02/02/2016 
28 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 2016. 





 َبلا دوُعْسَم بيَأ ْنَع ِيرْد–  ُهْنَع ُالله َيِضَر–  َق ُهََّنأا ِةَقَدَّصلِبِ َنْرُِمأ :َل :َلَاق , ُلِما ُنُ اَّنُك ,
 ُوَبأ َقَّدَصَت َف ٍعاَص ِفْصِِنب ٍلْيِقَع  َجَو :َلَاق ُهْنِم َر َثْكَأ ٍءْيَشِب ُناَسْنِإ َءا  : َنوُقِفاَن
ُ
لما َلاَق َف .
 ,اَذَه ِةَقَدَص ْنَع ٌِنَِغَل َالله َّنِإىرخبلا(.ًءَيَر َّلَإ ُرَخلآا َلَع َف اَمَو- حتفلا8(4668)  
“dari Abi Mas’ud Al-badriyi radhiyallahu ‘anhu. sesungguhnya ia 
berkata: “kami diperintahkan untuk bersedekah, kamipun bersedekah, ia 
berkata: “maka bersedekahlah ‘Aqil dengan setengah gantang, ia berkata: 
“datanglah seseorang yang membawa sedekah yang lebih banyak 
darinya(‘Aqil). Maka berkata orang munafik: “sesungguhnya Allah benar-benar 
kaya dari pada sedekah ini, dan tidaklah yang lain itu bersedekah hanya karena 
riya’ semata,”30  
 
Dan hadis yang lain bahwa ada pada masa Sahabat Nabi yang mentalak istrinya 
dengan talak 100, sebagaimana berikut: 
قا ٍساَّبَع ُنْبِإ َل–  ُهْنَع ُالله َيِضَر-  ِنِإ :ُهَل َلَاق ٍلُجَِرل  اَذاَمَف , ٍةَق ْ يِلْطَت َةَئاِم تََِأرْما ُتْقََلط
  ُِلط :َلَاق ؟ َّيَلَع ىَر َت ْتَق  َو , ٍثَلاَِثل َكْنِم َِبّ َتْذََّتَّا َنوُعْسِتَو ُعْبَس اًوُزُه ِالله ِتَيَآ ا
أطاولما(.-550 ) 
“Berkata Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ’anhu, seorang laki-laki berkata 
kepadanya: “sesungguhnya aku telah mentalak istriku seratus talak, maka apa 
pendapatmu tentang diriku? Ia menjawab: “dia telah tertalak dengan tiga talak, 
                                                          
30 Shalih Bin Abdullah Bin Humaid, Abdur Rahman Bin Muhammad Bin Abdur Rahman Maluh, 





sedang yang sembilan puluh tuju adalah engkau menghina ayat Allah dengan 
engkau jadikan olok-olok”.31  
 
 Buya Hamka menafsirkan ayat ini, bahwa sikap sombong dan pura-pura 
tidak mendengar ayat Allah ialah kedustaan ganda yakni yang pertama kedustaan 
sombong dan yang kedua pura-pura tidak mendengar, maka kedustaan diatas 
kedustaan di sebut Buya Hamka beranak-cucu, artinya perbuatan dosa yang 
melahirkan perbuatan dosa selanjutnya, pendapat ini memang benar, orang yang 
berdusta akan berusaha menutupi kedustaannya untuk mengukuhkan kedustaan 
yang pertama, padahal justru semakin bertambahlah dosanya. Ibnu Katsir 
menafsirkan ayat ini ‘yakni dibacakan atas mereka ayat kemudian mereka tetap 
kukuh dalam kekufuran dan penentangannya, sombong serta takabur seakan 
belum pernah mendengarnya…’32 maka pura-pura tidak mendengar juga 
disebabkan kekukuhannya dalam kebatilan enggan menuju kebenaran sebab 
makna) َّرَص َأ( adalah berpendirian bulat, memaksa, mendesak33maka  ) ُّرِصُي(
(ًابِْكَتْسُم)  dalam ayat tersebut adalah berpendirian kuat dengan kesombongan 
terhadap ayat Allah, di tambah lagi seakan tiada mendengar akan ayat kebenaran 
dari Allah. 
Ayat َ( ِو َذإ َع ا ِل َم  ِم ْن  َيَآ ِت َن َش ا ْي ًائ ََّتَّا َذ َه ُه ا ُز ًوا)  oleh Sayyid Quthb ditafsirkan 
bahwa ayat tersebut gambaran orang muslim yang menjadikan ayat sebagai 
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bahan hinaan dan cemoohan dan bahkan menghalangi orang lain dari petunjuk 
serta menghalangi orang lain yang ingin mengambil ayat Al-Qur’an sebagai 
pedoman, kembali Sayyid Quthb menegaskan bahwa ( ًاوزه)  atau ( ْسإ َزْهِت ُءا)  
adalah kejahiliyahan yang akan selalu ada kini dan nanti. Sedang Buya Hamka 
lebih nampak memberikan contoh bentuk pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
Menurut peneliti bisa menjadi gambaran dari bentuk pelecehan terhadap ayat Al-
Qur’an. Dan Ibnu Katsir juga menafsirkan secara ringkas pada ayat ini yakni, 
‘mengingkari ayat dan menetang serta menjadikan bahan sukhriyan (hinaan).’34 
Lafal )اًوزه( atau’Istihza’ secara bahasa berarti sukhriyah, yaitu melecehkan35 
dan arti Huzu’, adalah ejekan, cemoohan36 makna istihza’ yang lain adalah 
bercanda yang disembunyikan maksudnya atau ejekan dengan main-main37, 
sedang Al-Qurtubi berkata, “Al-Istihza’ adalah pelecehan dan penghinaan 
sekaligus’,38 Sa’id Hawa menafsirkan ayat tersebut, ‘apabila sampai kepadanya 
ayat Al-Qur’an, dijadikannya bahan senda gurau dan ejekan39. Menurut Abi 
Bakar Jarir Al-Jazairi, ‘mendustakan ayat yang didengarnya atau yang sampai 
kepadanya dan ia mengatakan bahwa sejelek-jelek manusia ialah orang yang jika 
mendengar atau sampai kepadanya ayat Alloh dipermainkannya dan 
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dijadikannya cemoohan.40 Maka dapat dipahami makna Istihza’ adalah 
pelecehan, penghinaan dalam bentuk gurauan atau olok-olokan atau kelakar, 
permainan, senda gurau bahkan jika didasarkan pada makna olok-olok maka 
akan lebih luas lagi contoh dan bentuknya seperti karikatur, pantomime dan lain 
sebagainya. Peneliti juga telah memberikan beberapa contoh bentuk pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an ini yang telah peneliti kemukakan di atas. Akan tetapi 
Sayyid Quthb tampak lebih menghayati dalam menafsirkan ayat ini, yakni ia 
mengatakan bahwa kejahiliyahan atau sikap sombong, pura-pura tidak 
mendengar dan mengolok-olok akan ayat Al-Qur’an adalah kejahiliyahan yang 
selalu terulang ditiap masa. Sebagaiman hadis berikut; 
“dari Abi Mas’ud Albadriyi radhiyAllhu ‘anhu berkata: “kami 
diperintahkan untuk bersedekah, berkata: kami membawa sedekah, berkata lagi: 
maka bersedekahlah Abu ‘Aqil setengah gantang, Abi Mas’ud berkata: “dan 
datang seseorang yang bersedekah lebih banyak (dari Abi ‘Aqil). Maka berkata 
orang munafik: “sesungguhnya Allah telah kaya dari sedekah ini, dan barang 
siapa bersedekah (banyak) hanyalah karna riya’ (Bukhari- fathu 8/4668 dan 
Muslim. 1018)41 
Sedang dalam surat At-Taubah ayat ( َو َل ْنِئ  َس َئ ْل َت ُه ْم  َل َي ُق ْو ُّل َّن  ِإ ََّنَّ ُك ا َّن َُنَ ا ْو ُض َو 
 َن ْل َع ُب  ُق ْل  َأ ِبِ ِلله  َوآ ِتي ِه  َو َر ُس ْو ِل ِه   ُك ْن ُت ْم  َت ْس َت ْه ِز ُء ْو َن)  oleh Sayyid Quthb ditafsirkan 
dengan,’mereka bersenda gurau terhadap ayat Allah adalah masalah yang amat 
                                                          
40 Abi Bakar Jabir Al-Jazairi, Aisaru At-Tafasir, Beirut, Maktabah ‘Ishriyah, 2008, jilid 5, 1679, 
1680. 






besar dan masuk dalam ranah akidah. Agaknya Sayyid Quthb membiarkan ayat 
ini apa adanya yakni “jika mereka di tanya mengapa berbuat demikian maka 
pastilah mereka mengatakan kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main 
saja” kemudian Sayyid hanya mengatakan ‘amat besar pelanggaran yang mereka 
lakukan’, Sayyid Quthb memberikan penegasan betapa hinanya pelecehan 
terhadap ayat, mempermainkan kalam Allah. Sedang Buya Hamka menafsirkan, 
‘Orang munafik itu berpura-pura mentaati Rasul padahal mereka ragu, setelah 
ditanyai secara langsung, mereka jawab bahwa mereka hanya bersenda gurau, 
berolok-olok tidak sebenar hati. Dari kedua penafsiran tersebut keduanya 
mengutip riwayat yang sama mengenai asbab an-nuzul ayat tersebut. Menurut 
peneliti, mereka berbeda dalam menafsirkan, jika Sayyid Quthb menitik beratkan 
pada hukum sedang Buya Hamka menitik beratkan pada sikap orang munafik 
yakni antara perbuatan dan perkataan mereka tidak sama atau dapat disebut salah 
satu tanda orang munafik adalah apabila berkata dusta.42 Ibnu Katsir juga 
mengutip riwayat43 yang sama pula, dan tidak memberi keterangan pada lafal 
sebagaimana yang dilakukan Sayyid Quthb. Di dalam ayat (( َو َل ْنِئ  َس َئ ْل َت ُه ْم  َل َي ُق ْو ُل َّن 
 ِإ ََّنَّ ُك ا َّن ا َُنَ ْو ُض  َو  َن ْل َع ُب)...  ayat ini mengungkapkan sejatinya dari gurauan dan 
ejekan yang dilakukan bahwa mereka benar-benar bercanda dan mempermainkan 
ayat Allah, ayat ini pula yang menunjukan bahwa mereka bermain-main dan 
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mencemooh ayat-ayat Allah. Kalaulah mereka tidak menyatakannya telah 
diketahui maksudnya, yakni ayat Allah dijadikan permainan dan senda gurau. 
Konsepsi pelecehan terhadap ayat menurut kedua mufasir yakni Sayyid 
Quthb dan Buya Hamka dari penafsiran surat Al-Jatsiyah dan At-Taubah diatas 
adalah berdasarkan lafal; istihza’, mustakbir, yushirru (fil bathil) nakhudhu wa 
nal’abu dan kaan lam yasma’ha. Lafal istihza’ dari asal kata Huzu’, artinya 
ejekan, cemoohan44, mustakbir berasal dari kata istakbara yang maknanya 
sombong, menganggap diri benar,45 nakhudhu wa nal’abu yang artinya kami 
bersenda gurau dan bermain-main sebagaimana dalam ayat, kaan lam yasma’ha 
seakan tiada mendengar serta yushirru yakni mereka kukuh dalam kebatilannya. 
Lafal-lafal tersebut saling menjelaskan antara lafal satu dengan lainnya. Jika 
mencemooh ayat Allah berarti mereka mempermainkan ayat, berarti sombong 
atau merasa lebih benar dari pada ayat Allah, walau mereka mendengar tetapi 
berpura-pura tidak mendengar sehingga mereka menampakan kekukuhan mereka 
tidak mau mentaati isi ayat Allah, maka dapat disimpulkan menurut penafsiran 
keduanya adalah bahwa pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah perbuatan 
atau sikap yang merendahkan, mencemooh, sombong atau menentang, kukuh 
dalam kebatilan, bermain-main dan senda gurau, yakni lain di mulut lain pula 
dihati yang ditandai dengan sombong dan pura-pura tiada mendengar ayat Allah. 
Secara keumuman ayat, pelecehan terhadap ayat ialah sikap terhadap ayat-ayat 
Allah yakni ayat Allah dijadikan bahan permainan dan senda-gurauan, terhadap 
isinya seakan tidak mendengar yang sejatinya mereka kukuh dalam kesesatan.  
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Penafsiran surat Al-Jatsiyah dan At-Taubah diatas adalah berdasarkan 
lafal; istihza’, yushirru (fil bathil), mustakbir, nakhuhzu wa nal’abu dan kaan 
lam yasma’ha. Yakni pelecehan terhadap ayat menunjukan kekukuhan dalam 
kebatilan atau enggan menuju kebenaran, sombong yakni sebagimana istihza’ 
dalam makna yang lain adalah ke bodohan diatas kebodohan sehingga disebut 
jahlan, kejahilan yakni sombong dengan akalnya46. Yang sejatinya mereka 
benar-benar memperolokan ayat dan menjadikannya gurauan, yang ditandai 
dengan pura-pura tidak mendengar dengan tujuan tidak ingin mentaati isinya. 
Sehingga pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an sengaja atau tidak adalah sama 
masuk dalam pelecehan terhadap ayat atau yang masuk pada makna dari lafal 
ayat, huzuwan, mustakbir, dan nakhudzu wa nal’abu serta kaan lam yasma’ha 
yang sesungguhnya (yusirru fil bathil) kukuh dalam kebathilan. Dengan 
demikian menuliskan ayat di sandal, di sepatu, pada panci, atau pada loyang kue 
yang kami sebutkan di atas jelas kesemuanya masuk dalam pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an. 
Penafsirannya Sayyid Quthb memberi penegasan bahwa pelecehan 
terhadap ayat Al-Quran adalah kejahiliyahan yang terulang dahulu, kini dan yang 
akan datang. Dan Buya Hamka memberikan beberapa contoh pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an. Mereka tampak berbeda dalam memberi penjelasan akan tetapi 
keduanya tidaklah bertentangan. Keduanya juga tidak membahas akan sikap 
seorang mukmin dengan adanya pelecehan terhadap ayat, sikap Rasulullah dalam 
riwayat yang keduanya kutipkan dibiarkan tanpa penjelasan, apakah pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an ini cukup didiamkan saja, sebab Rasulullah tidak 
                                                          






memberi hukuman apa pun terhadap orang-orang yang merendahkan dirinya, dan 
meragukan pertolongan Allah dalam hal ini ketika peperangan. Sesungguhnya 
hal ini penting agar menjadi panduan umat sebagaimana kita ketahui bahwa 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah kejahiliyahan yang terulang. 
Seandainya ada penjelasan bahwa Rasulullah melakukan teguran tanpa 
kekerasan akan lebih lengkap dan tidak terjadi tindak kekerasan dan intimidasi, 
padahal di contohkan Oleh Buya Hamka bahwa Abdullah Bin Ubay meninggal 
dalam kemunafikan, tidak di jelaskan apakah selama hidupnya ia di intimidasi 
atau di hukum oleh Rasulullah karena ia orang munafik. Jika dilihat dari cara 
Rasulullah memperlakukan orang yang menemuinya dan mengatakan bahwa ia 
hanya bermain-main tidak sebenar hati kemudian Rasulullah berkata, ‘apakah 
dengan ayat Allah kalian hendak bermain-main?’ lalu Rasulullah pergi dan tidak 
memperdulikannya dapat dijadikan petunjuk ketika terjadi pelecehan terhadap 
ayat, yakni menegur untuk segera bertaubat jika tidak mau bertaubat maka 
dibiarkan. Sehingga tidak ada tindak kekerasan didalamnya. Apalagi jika orang 
yang melakukannya sangat bodoh dan tidak tahu sama sekali bahwa itu adalah 
ayat Allah. Ini belum di beri penjelasan oleh kedua mufasir ini. 
Setelah konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an maka peneliti 
analisa pula penafsiran dari keduanya yakni Sayyid Quthb dan Buya Hamka 
berkaitan dengan ancaman bagi peleceh atau pelakunya, kemudian hukum 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. Disini peneliti menemukan beberapa 
ancaman dalam bentuk yang beragam, dengan mengungkap ancaman satu demi 





cara Allah dalam berkalam mengenai acaman kepada tindak pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an ini dapat dipahami. 
Sayyid Quthb dalam hal ini membahas beberapa lafal ( َو ٌلْي)  yakni 
ancaman bagi pelaku peleceh adalah kebinasaan, atas kesombongan, keingkaran, 
kepura-puraan tidak mendengar seruan, sedang Buya Hamka ayat ini adalah 
ancaman karena mereka menumpuk dosa, yakni kedustaan ditambah kedustaan, 
kesombongan dan pura-pura seakan tiada mendengar. Sedang Ibnu Katsir 
menafsirkan ayat tersebut, ‘yakni perkataan mereka dusta, berdosalah 
perbuatannya dan dosa pula ucapannya dan ia disebut ingkar terhadap ayat 
Allah.’47 Maka ancaman bagi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an yang pertama 
adalah kebinasaan.  
Ancaman pada ayat 8 ini oleh Sayyid Quthb dibahas secara lafal bahwa 
lafal ( ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب ُهْر  ِشَب َف...)  adalah bukan makna yang sebenarnya ia adalah 
kabar gembira yang berisi ancaman, hal ini menurut Sayyid Quthb adalah 
cemoohan dan hinaan atas perbuatan hina mereka. Di dalam Bahasa Indonesia 
biasa di sebut sindiran atau lebih kepada kecaman.48 Sedang Buya Hamka tidak 
membahas lafal akan tetapi mencukupkan dengan menterjemahkan, ‘ancamlah 
mereka dengan siksa yang pedih.’ Demikian pula Ibnu katsir juga tidak 
memberikan penjelasan lafal ( ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب ُهْر  ِشَب َف)  Ia memberikan penafsiran, 
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bahwa mereka memiliki azab disisi Allah kelak di hari kiamat, yakni siksa yang 
amat pedih dan dahsyat.49ini adalah ancaman kedua yakni azab yang pedih dan 
menghinakan dengan kalimat kecaman. Kalimat kecaman tersebut menimbulkan 
tanya, mengapa Allah menggunakan kalimat kecaman? Tentu penafsiran Sayyid 
Quthb yang dapat kita gunakan, karena bertujuan menghinakan, disebabkan 
perbuatan hina mereka yang menghina kalam Allah. Mereka bukan tidak tahu 
akan tetapi berpura-pura tidak mengetahui. 
Ancaman ketiga adalah (:ةيثالجا(ٌينِهُم ٌباَذَع ُْمَلَ َكَِئلُوأ...9)  oleh 
Sayyid Quthb di tafsirkan berikut, ‘Ia adalah azab yang akan hadir di waktu yang 
dekat, meskipun kedatangannya belum lagi tiba. Namun pada hakikatnya telah 
ada’, sedang Buya Hamka langsung menterjemahkan,” Untuk mereka adalah 
azab yang menghinakan...”. Ibnu Katsir memberikan penjelasan bahwa azab 
yang hina adalah bagi orang yang bersikap merendahkan Al-Qur’an dan 
mengolok-oloknya.”50 lagi-lagi penafsiran Sayyid Quthb mampu menjawab 
pertanyaan berikut, mengapa menggunakan kata lahum (mereka memiliki), 
Sayyid Quthb menafsirkan, ‘Ia adalah azab yang akan hadir di waktu yang dekat, 
meskipun kedatangannya belum lagi tiba’. Sehingga dapat di pahami, bahwa 
azab itu telah menjadi hak mereka, yang kapanpun tibanya adalah milik mereka.  
Ancaman ke 4, pada lafal  ٌباَذَع ُْمَلََو ... ُمَّنَهَج ْمِهِئَارَو ْنِم
:ةيثالجا(ٌميِظَع10)    Sayyid Quthb kembali memberi penjelasan bahwa lafal 
                                                          






tersebut bukanlah makna yang sebenarnya, yang dimaksud adalah nuansanya 
yakni, terhadap jahanam mereka (pelaku) tidak mau tahu, hal ini bisa diterima 
sebab belakang menunjukan tidak adanya mata untuk melihat sehingga tidak 
tahu. Kemudian mereka tidak luput dari neraka karena mereka dengan pasti akan 
masuk kedalamnya! Karena lafal selanjutnya; ( ٌميِظَع ٌباَذَع ُْمَلََو)  “dan mereka 
memiliki siksaan yang amat dahsyat” inilah hak mereka atas perbutan mereka 
sendiri. Buya Hamka tidak membahas lafal akan tetapi langsung 
menerjemahkan, ‘dihadapan mereka ada jahanam’. Dimungkinkan Buya Hamka 
tidak membahas lafal karena pada muqodimah tafsir Al-Azhar-nya ia 
mengatakan bahwa pembahasan lafal di dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah 
atau mengenai alam semesta51, dimungkinkan pula mad’u pada saat itu belumlah 
perlu kepada pembahasan makna, sehingga Buya Hamka mencukupkan dengan 
menterjemah agar pendengar mudah menerimanya. 
Ancaman ke 5 adalah ( َُلَ ْم  ٌمِيَلأ ٍزِْجر ْنِم ٌباَذَع) , menurut Sayyid Quthb 
ayat ini adalah ancaman yang diulang, setelah disampaikan dari ancaman-
ancaman sebelumnya dan penegasan setelah penegasan, sedang Buya Hamka 
menafsirkan, ‘Selamatlah kamu dunia dan akhirat, apabila kamu pegang dia 
baik-baik. Dan gelaplah perjalananmu kalau dia tidak engkau terima dengan 
baik’, walaupun penjelasan mereka berbeda peneliti memandang justru saling 
melengkapi, disini ancaman ini memang penegasan setelah penegasan 
sebelumnya, tetapi perlu di sampaikan pula bahwa yang dikatakan Buya Hamka 
bahwa selamat dunia akhirat, atau tidak selamat adalah bergantung pada sikap 
                                                          





terhadap petunjuk Allah. Kalimat ancaman yang disertai penjelasan, menurut 
peneliti ini adalah metode larangan disertai penjelasan merupakan metode Al-
Qur’an, petunjuk yang dapat diterapkan dalam pendidikan. 
Ancaman ke 6, adalah dalam surat At-Taubah, “teruslah berolok-olok, 
sesungguhnya Allah akan menyingkap apa yang engkau takutkan.” Di sini 
Sayyid Quthb dan Buya Hamka sependapat, yakni adalah ancaman bagi orang 
yang merendahkan, melecehkan ayat atau menjadikan kalam Allah sebagai 
bahan gurauan, maka ancamannya adalah akan disingkap dan dibongkar 
kebusukan dalam hati mereka, dan bukti ancaman itu adalah ayat-ayat yang 
menyatakan kebusukan hati mereka. Dan bahkan keduanya mengutip riwayat 
yang sama mengenai asbabun An-Nuzul ayat tersebut. 
Ancaman-ancaman tersebut adalah sebagai berikut; kebinasaan, 
mendapat siksa yang pedih, azab yang dahsyat yang menakutkan, mengerikan 
serta mengejutka, tempat mereka kelak di jahanam, disingkapnya kebusukann 
hati mereka. Sampai disini ancaman kepada pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an 
dengan metode yang beragam, ada yang langsung diawal ayat, ditengah ayat, 
diakhir ayat, dan dengan metode sindiran, kecaman akan tetapi Allah 
menyertakan penjelasan. Penafsiran Buya Hamka pada dasarnya telah mampu 
menjawab problema khususnya dalam penelitian ini adalah pelecehan terhadap 
ayat, dan Sayyid Quthb memang lebih mendalam dimana ada pembahasan lafal 
sehingga membantu mempertegas dan memperjelas maksud ayat. Hal ini sesuai 
dengan cita-citanya bahwa tafsirnya diharapkan mampu menjawab problema 
kehidupan dengan penjelasan Al-Qur’an. Penjelasan lafal memang sangat 





Pada paragraph ini adalah paragraph tentang hukum pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an, pada penafsiran Sayyid Quthb surat At-Taubah: 66 
 ٍةَِفئَآط نَع ُفْعَّ ن نِإ ْمُكِنَايمِإ َدْع َب ُتُْرَفَك ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ( ًةَِفئَآط ْب ِذَع ُن ْمُكن ِم
 َِبِ َينِِمرُْمُ ْاُوناَك ْمُهَّ ن (66)  ,  
karena mereka telah mengucapkan kalimat kufur, maka mereka menjadi 
kafir setelah beriman. Mereka di ancam dengan azab, azab itu akan menimpa 
mereka kecuali yang bertaubat. Buya Hamka juga sependapat dengan Sayyid 
Quthb yakni, ‘mereka meragukan akan kekuatan Rasul dan kekuatan mereka 
sendiri, maka dari itu mereka menjadi kafir setelah beriman’ kemudian Buya 
Hamka mencontokan bahwa Abdullah Bin Ubay tidak mendapatkan ampunan 
sebab dirinya munafik hingga akhir hayatnya. Sayyid Quthb mengatakan bahwa 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah pelanggaran secara akidah. Akan 
tetapi keduanya tidak menggunakan hadis atau perkataan ahli dalam hal hukum 
yang berkenaan dengan pelecehan terhadap ayat ini, hanya saja pelecehan 
terhadap ayat ini dilakukan sengaja atau tidak sengaja masuk pada kekafiran dan 
wajib bersegera untuk bertaubat. Ibnu Qoyyim dalam mejelaskan surat At-
Taubah ayat 64-66, ‘ayat ini merupakan nash bahwa memperolok-olok Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya hukumnya adalah kafir’.52 Menurut Shalih Fauzan, 
‘mempermainkan, merendahkan atau menganggap tiada berguna (ayat Al-
Qur’an) semua itu termasuk dalam perkara yang membatalkan syahadat…’53 
Ibnul Qoyyim mengatakan;’ kita diperintahkan untuk mengatakan (kamu telah 
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kafir setelah kamu beriman), dan dikatakan: ‘sesungguhnya mereka telah kafir 
setelah beriman dengan lisan mereka yang didahului oleh hatinya, tidaklah sah 
iman dengan lisan disertai hati yang kufur, maka telah disebut ia kafir, 
dikatakan: ‘kamu telah kafir setelah kamu beriman’ yakni kamu menampakan 
kekufuran setelah menampak diri sebagai orang yang beriman, seseorang itu 
tidaklah tampak dihadapan manusia kecuali yang menjadi kebiasaannya atau ciri 
khasnya, dan ciri khas mereka adalah seperti itu yakni kemunafikan 
(menampakan keimanan kemudian menampakan kekufuran) dan lafal ( اَّنُك َا َّنَِّإ
)ُبَعْل َنَو ُضْوَُنَ justru menjelaskan bahwa mereka mengolok-olok ayat Allah54. 
Sayyid Quthb dan Buya Hamka tidak menyertakan dalil tentang hukum 
pelecehan terhadap ayat Allah di mungkinkan mereka menganggap ayat ini jelas, 
bahwa siapa yang segera bertaubat maka ada ampunan baginya dan siapa yang 
tetap atau kukuh dalam sikapnya yang merendahkan atau melakukan pelecehan 
terhadap ayat Allah maka kafirlah dia. 
Penafsiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka memiliki perbedaan dalam 
menafsirkan Surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, yang 
berhubungan dengan konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut; bahwa Sayyid Quthb membahas beberapa lafal ayat dan penafsirannya 
nampak lebih jeli dari segi perenungan ayat, hal tersebut mungkin disebabkan 
pendidikan sayyid Quthb secara formal dan bisa pula dikarenakan 
penghayatannya memang tajam, sebagaimana ia mengatakan ‘aku hidup 
                                                          





dibawah naungan Al-Qur’an,55 sehingga segala yang tertuang dalam 
penafsiranya memang ada atau pernah ia temui. Sedang Buya Hamka tidak 
membahas lafal, ini menurut peneliti karena Buya Hamka dalam muqodimah 
tafsir Al-Azharnya mengatakan bahwa pembahasan lafal itu pada ayat-ayat 
tentang alam, atau Buya Hamka memandang mad’u atau masyarakat saat itu 
adalah orang yang baru belajar sehingga beliau lebih memilih langsung 
menterjemahkan. Perbedaan selanjutnya Sayyid Quthb mengatakan bahwa 
pelecehan terhadap Ayat Al-Qur’an termasuk pada bab akidah sedang Buya 
Hamka tidak menjelaskan hal demikian. Dan Buya Hamka memberikan contoh 
pelecehan terhadap ayat sedang Sayyid Quthb tidak memberi contoh pelecehan 
terhadap ayat. Sedang dari segi persamaan diantaranya ialah; mereka sepakat 
dalam menafsirkan konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an, yakni adalah 
sikap, isyarat atau perbuatan secara terang-terangan atau tersirat yang 
menunjukan kepada merendahkan, menghinakan, menganggap remeh, menolak 
kebenaran, menyombongkan diri atau berpura-pura tidak mendengar akan ayat-
ayat Allah baik seluruh atau hanya sebagian. Mereka juga mengutip riwayat yang 
sama. Ketika membicarakan tentang surat At-Taubah: 66, ( ُتُْرَفَك ْدَق ْاوُرِذَتْع َت َلَ
)...ْمُكِنَايمِإ َدْع َب keduanya sama-sama tidak mengutip pendapat atau riwayat yang 
berkaitan dengan hukum pelecehan terhadap ayat. 
Dapat di simpulkan Istihza’ secara umum adalah tanda takabur dan suka 
melecehkan, merupakan sikap yang dapat mengantarkan pelakunya kepada 
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neraka. Sikap yang dapat memalingkan dari kebenaran dan petunjuk, 
menunjukan hatinya busuk dan buta tidak mampu melihat keutaman dan 
kemurnian yang diberikan Allah, Istihza’ juga diartikan kebodohan karena 
mengetahui tetapi tidak mau menggunakan akalnya, yang dapat mengakibatkan 
kebencian dan laknat dikalangan umat, mempermainkan kebenaran sehingga 
menjauhkan dari kebenaran dan keselamatan bahkan mendatangkan azab. 
Istihza’ terhadap ayat Allah adalah senda gurau yang sangat hina dan 
menghinakan diri dihadapan sang Maha, ketakaburan kesombongan disebabkan 
tidak mau mendengar yang sejatinya bersikukuh dalam kebatilan sehingga 
membutakan mata hatinya dari petunjuk keselamatan, mengantarkan pelakunya 
pada kekafiran. 
Hukum pelecehan terhadap ayat adalah perkara akidah yakni dapat 
membatalkan syahadat, baik disengaja atau pun tidak, wajib baginya bertaubat, 
dalam bentuk yang jelas ataupun tersirat masuk dalam pelecehan terhadap ayat. 
Dengan dasar ayat (...ْمُكِنَايمِإ َدْع َب ُتُْرَفَك ْدَق) ” kamu telah kafir setelah 











Simpul dari hasil penelitian ini adalah berikut; 
1. Konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’a menurut peneliti tidaklah 
berbeda Sayyid Quthb dan Buya Hamka di dalam menafsirkan Surat Al-
Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, adalah berdasarkan lafal; 
istihza’, mustakbir, yushirru (fil bathil) nakhudhu wa nal’abu dan kaan 
lam yasma’ha, yakni berikut; Konsepsi pelecehan terhadap Al-Qur’an di 
dalam kedua surat tersebut adalah sikap, isyarat atau perbuatan secara 
terang-terangan atau tersirat yang menunjukan kepada merendahkan, 
menghinakan, menganggap remeh, kukuh dalam kebatilan, menolak 
kebenaran, menyombongkan diri atau berpura-pura tidak mendengar akan 
ayat-ayat Allah baik seluruh atau hanya sebagian.  
2. Perbedaan dalam menafsirkan surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-
Taubah: 64-66, yang berhubungan dengan konsepsi pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an adalah sebagai berikut; bahwa Sayyid Quthb membahas 
beberapa lafal ayat dan penafsirannya nampak lebih jeli dari segi 
perenungan ayat, sedang Buya Hamka tidak membahas lafal, Sayyid 
Quthb mengatakan bahwa pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an masuk 
kepada ranah akidah, sedang Buya Hamka menterjemahkan ayat”mereka 






terhadap ayat sedang Buya Hamka memberikan contoh pelecehan terhadap 
ayat.  
3. Persamaan dalam menafsirkan surat Al-Jatsiyah:7-11 dan surat At- 
Taubah:64-66, adalah mereka sepakat dalam menafsirkan konsepsi 
pelecehan terhadap ayat, mereka mengutip riwayat yang sama tentang 
asbabu an-nuzul dari surat At-Taubah: 64-66. Dan sama-sama tidak 
menggutip riwayat atau pendapat ulama’ tentang hukum pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an. Sama-sama tidak memberi penjelasan bagai 
mana sikap kepada pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. 
4. Hukum pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an baik sengaja atau pun tidak 
sengaja melakukannya maka wajib bertaubat di karenakan perbuatan 
tersebut melanggar akidah atau membatalkan syahadat. Atau disebut kafir 
ba’dal Iman.  
B. Saran-saran 
1. Kajian konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an ini bisa di 
kembangkan pada studi kritis terhadap tafsir-tafsir yang menyimpang, 
seperti kajian terhadap tafsir milik Mirza Ghulam Ahmad.  
2. Kajian terhadap tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar telah banyak 
namun masih perlu pengkajian pada materi yang lain misal tetang 
Israiliyat yang menurut Buya Hamka ia tidak menggunakan Israiliyat 
kecuali sebagai contoh saja, atau menurut Sayyid Quthb dirinya memilih 
apa yang ada dalam Al-Qur’an ketimbang menggunakan kisah Israiliyat, 






3. Kepada Dinas Kementrian Agama atau yang terkait, peneliti berharap 
segera tanggap dan bertindak apabila ada pelecehan terhadap ayat terjadi, 
agar yang berbuat segera bertaubat dan yang geram tidak main hakim 
sendiri (bertindak anarki). 
4. Masyarakat pada umumnya dan terkhusus pada kaum Muslimin dapat 
mengetahui hukum pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an, agar mereka tidak 
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